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1. Bahasa Indonesia-Verba 
2. Bahasa Indonesia-Sintaksis 
KATA PENGANTAR 

KEPALA PUSAT BAHASA 

Setiap buku yang diterbitkan, tentang apa pun isinya, oleh penulis dan 
penerbitnya pasti diharapkan dapat dibaca oleh kalangan yang lebih luas. 
Pada sisi lain pembaca mengharapkan agar buku yang dibacanya itu dapat 
menambah wawasan dan pengetahuannya. Oi luar konteks persekolahan, 
jenis wawasan dan pengetahuan yang ingin diperoleh dari kegiatan 
membaca buku itu berbeda antara pembaca yang satu dan pembaca yang 
lain, bahkan antara kelompok pembaca yang satu dan kelompok pembaca 
yang lain . Faktor pembeda itu erat kaitannya dengan minat yang sedikit 
atau banyak pasti berkorelasi dengan latar belakang pendidikan ataU 
profesi dari setiap pembaca atau kelompok pembaca yang bersangkutan. 
Penyediaan buku atau bahan bacaan yang bermutu yang diasumsikan 
dapat memenuhi tuntutan minat para pembaca itu merupakan salah satu 
upaya yang sangat bermakna untuk mencerdaskan kehidupan bangsa 
dalam pengertian yang luas. Hal ini menyangkut masalah keberaksaraan 
yang cakupan pengertiannya tidak hanya merujuk pada kemampuan 
seseorang untuk membaca dan menulis, tetapi juga menyangkut hal 
berikutnya yang jauh lebih penting, yaitu bagaimana mengembangkan 
dan mengoptimalkan kemampuan tersebut agar wawasan dan pengetahu­
an yang sesuai dengan minat itu dapat secara terus-menerus ditingkatkan. 
Oalam konteks masyarakat-bangsa, kelompok masyarakat yang 
tingkat keberaksaraannya tinggi memiliki kewajiban untuk berbuat se­
suatu yang bertujuan mengentaskan kelompok masyarakat yang tingkat 
keberaksaraannya masih rendah. Hal itu berarti bahwa mereka yang 
sudah tergolong pakar, ilmuwan, atau cendekiawan berkewajiban "me­
nularkan" wawasan dan pengetahuan yang dimilikinya kepada mereka 
yang masih tergolong orang awam. Salah satu upayanya yang patut di­
lakukan ialah melakukan penelitian yang hasilnya dipublikasikan dalam 
bentuk terbitan. 
Oilihat dari isinya, buku yang dapat memberi tambahan wawasan 
dan pengetahuan itu amat beragam dan menyangkut bidang ilmu tertentu. 
Salah satu di antaranya ialah bidang bahasa dan sastra termasuk peng­
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ajarannya. Terhadap bidang ini masih harus ditambahkan keterangan agar 
diketahui apakah isi buku itu tentang bahasa/sastra Indonesia atau me­
ngenai bahasa/sastra daerah . 
Bidang bahasa dan sastra di Indonesia boleh dikatakan tergolong 
sebagai bidang ilmu yang peminatnya masih sang at sedikit dan terbatas , 
baik yang berkenaan dengan peneliti, penulis, maupun pembacanya. Oleh 
karena itu, setiap upaya sekecil apa pun yang bertujuan menerbitkan 
buku dalam bidang bahasa dan/atau sastra perlu memperoleh dorongan 
dari berbagai pihak yang berkepentingan. 
Sehubungan dengan hal itu, buku Verba dan Pemakaiannya dalam 
Bahasa Indonesia yang dihasilkan oleh Proyek Pembinaan Bahasa dan 
Sastra Indonesia dan Daerah, Jakarta tahun 1998/1999 ini perlu kita 
sambut dengan gembira. Kepada tim penyusun, yaitu Buha Aritonang, 
Mangantar Napitupulu, dan Wati Kurniawati, saya ucapkan terima kasih 
dan penghargaan yang tinggi . Demikian pula halnya kepada Pemimpin 
Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah-Jakarta 
beserta seluruh staf, saya sampaikan penghargaan dan terima kasih atas 
segal a upayanya dalam menyiapkan naskah siap cetak untuk penerbitan 
buku ini. 
Hasan Alwi 
UCAPAN TERIMA KASIH 
Penelitian mengenai verba dan pemakaiannya dalam bahasa 
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pokok dalam penelitian ini. Namun, penelitian ini belum dapat 
dinyatakan sempurna mengingat berbagai permasalahan verba yang belum 
sempat disinggung . Untuk kelancaran penelitian ini, tim telah mendapat 
bantuan dari berbagai pihak. Sehubungan dengan itu, pada kesempatan 
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1.1 Latar Belakang dan Masalah 
1.1.1 Latar Belakang 
Pemakaian verba bahasa Indonesia tidak luput dari kajian para linguis. 
Hasil kajian mereka telah dapat membantu pemelajar bahasa Indonesia. 
Sejauh ini belum ada semacam kodifikasi yang secara komprehensif un­
tuk membuat klasifikasi verba menurut konstituen yang disertai dan yang 
menyertainya. Pada kamus susunan A.S. Hornby, verba dalam bahasa 
Inggris dikelompokkan berdasarkan konstituen yang disertai dan yang 
menyertainya, seperti subjek, objek, pelengkap, atau keterangan. Tidak 
kurang dari 25 pola yang dideskripsikan. termasuk subpola untuk bebe­
rap a jenis verba . 8agi pemelajar bahasa Inggris, pengelompokan pola se­
perti itu sangat membantu mereka untuk menggunakan verba . 
Kamus bahasa Indonesia selayaknya memuat petunjuk itu, terlebih­
lebih kamus yang ditujukan untuk para pelajar. Jika hal itu dapat direali­
sasikan, itu berarti bahwa sambil mencari makna kata, pemakai bahasa 
Indonesia dapat secara cepar menemukan dan menerapkan kaidah pema­
kaian verba secara benar. Tala bahasa yang ditujukan kepada para pelajar 
juga dapat memberi petunjuk mengenai hal itu sambi! menambahkan pen­
jelasan lain yang mungkin tidak dapat secara secara leluasa disajikan da­
lam kamus . 
1.1.2 Masalah 
Pad a prinsipnya masalah yang dibicarakan dalam buku ini adalah peng­
gunaan verba dengan kons,rimen lain. Secara lebih khusus diperlihatkan 
bagaimana urutan konsrituen itu di dalam kalimat. 
Di samping urutan konstituen yang dimaksud, ditemui pula variasi 
yang cukup banyak untuk satu jenis verba . Penelitian ini juga memper­
lihatkan sejauh mana variasi itu membentuk pola yang khas. Jika variasi 
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itu disebabkan oleh tujuan pragmatis tertentu, dapat dikatakan urutan 
seperti itu tidak khas dan tidak menjadi dasar pengelompokan. Contoh 
berikut memperlihatkan verba yang berbeda. 
(I) fa pergi. 
(1 a) fa pergi ke Surabaya . 
(1 b) fa pergi ke Surabaya dengan kereta. 
(Ie) fa pergi ke Surabaya dengan kereta untuk mengunjungi 
orang tuanya . 
( I d *) fa pergi ke Surabaya anak istrinya dengan kereta untuk 
mengunjungi orang tuanya. 
(Ie) Pergi ke Surabaya ia. 
Contoh kalimat (1) merupakan kalimat dengan unsur yang paling 
minimum, tetapi justru tidak khas. Kalimat seperti itu lazirrmya berkaitan 
dengan kalimat lain, misalnya sebagai jawaban atas pertanyaan, "Apakah 
ayahmu ada di rumah?" Kata pergi dalam hubungannya dengan kalimat 
tersebut merupakan kontras dari kata ada (di tempat). 
Kalimat (1 a) tergolong pola yang paling umum digunakan karena 
kata pergi yang bermakna melakukan perjalanan dari satu tempat ke tem­
pat lain, biasa disertai keterangan tujuan ... dalam hal ini ... ke Sura
baya. Sementara itu, keterangan alat, eara, maksud, dan sebagainya, se­
perri pada kalimat (Ib), (Ie), dan (Ie), tidak khas untuk kata pergi; 
karena itu, dapat diabaikan . Kalimat (1d) memiliki pola urutan yang tidak 
lazim karena susunan yang demikian merupakan penonjolan informasi 
tertentu . Dengan demikian, pol a yang khas untuk verba pergi ini adalah 
(S-V-KTj). Dalam kaitan itu perlu juga diperhatikan eontoh berikut. 
(2) *fa memperoieh. 

(2a) fa memperoieh penghargaan. 

(2b) fa memperoieh penghargaan dari perusahaannya. 

(2e) fa memperoieh penghargaan dari perusahaannya atas prestasi 

kerjanya yang luar biasa. 
Kalimat (2) tidak berterima karen a kata memperoleh harus disertai objek. 
Oleh karena itu, pola S-V tidak dimungkinkan. Kalimat (2a) adalah pol a 
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yang utama, sedangkan (2b) merupakan subpola karena kata memperoleh 
juga mengandaikan informasi tentang asal objek verba itu. Semen tara itu, 
keterangan alasan pada kalimat (2c) tidak langsung dengan verba, tetapi 
dengan objek. Seandainya objeknya diganti peluang emas, keterangan itu 
tidak perlu ada. Dengan demikian, pola verba memperoleh adalah S-V -0­
(KAs). Sehubungan dengan uraian itu tadi, beberapa hal yang menjadi 
permasalahan penelitian ini perlu dibahas lebih lanjut. 
I. 	 Bagaimanakah kJasifikasi verba sesuai dengan kriteria ketransitifan 
verba? 
2. 	 Bagaimanakah pola pemakaian verba dalam kaitan fungsi-fungsi 
gramatikal sesuai dengan klasifikasi ketransitifan verba? 
1.2 Tujuan dan Ruang Lingkup 
Tujuan utama penelitian ini ialah menetapkan pola pemakaian verba 
dalam hubungannya dengan fungsi-fungsi gramatikal sesuai dengan kla­
sifikasi ketransitifan verba. Dengan demikian, tersedia bahan kodifikasi 
yang siap dimanfaatkan untuk penyusunan tata bahasa yang ditujukan 
um-uk pelajar. Penetapan klasifikasi ini diharapkan dapat menunjang upa­
ya pembinaan bahasa Indonesia. Untuk itu ruang lingkup penelitian ini 
dibatasi pada pemakaian bahasa Indonesia formal. 
1.3 Landasan Teori 
Penelitian ini berkaitan dengan kajian fungsi-fungsi gramatikal dan ke­
transitifan verba karena kedua hal itu, menurut penulis, saling menun­
jukkan ketergantungan. 
Fungsi-fungsi gramatikal meliputi satuan fungsional subjek, verba, 
objek, pelengkap, dan keterangan. Sementara itu, ketransitifan verba me­
liputi verba ekatransitif, verba dwitransitif, verba taktransitif. Bagaimana­
pun, verba sebagai konstituen yang sentral dalam kalimat sangat berperan 
untuk menentukan kehadiran fungsi-fungsi gramatikal yang lain, baik itu 
yang disertai maupun yang menyertainya. Dengan kata lain, verba yang 
secara sintaksis lebih mendominasi kehadiran satuan-satuan fungsional 
subjek, objek, pelengkap, atau keterangan dalam kalimat. Oleh karena 
itu, penentuan pola pemakaian verba dengan fungsi-fungsi gramatikal, 
baik yang disertai maupun yang menyertainya lebih bertitik tolak dari 
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kriteria ketransitifan verba itu sendiri. 
Perlu diketahui bahwa penelitian ini dilandasi pula dengan pene­
rapan teori struktural karena teori ini lebih memberi perhatian pada 
struktur lahiriah bahasa. Analisis struktural juga lebih sesuai dengan cara 
pembuatan pola seperti yang diuraikan di atas . Teori ini juga sudah 
cukup dikenal dengan analisis unsur kalimat menurut fungsinya, seperti 
subjek, predikat, objek, pelengkap , dan keterangan . Untuk mendukung 
teori itu, digunakan buku-buku acuan, antara lain, Tara Bahasa Baku 
Bahasa Indonesia (Alwi el ai, 1993), Pengantar Teori Linguislik (Lyons, 
1995), Bahasa Indonesia: Deskripsi dan Teori (Alieva el ai, 1991), dan 
Predikal-Objek dalam Bahasa Indonesia: Keselarasan Pola-Urulan 
(Sudaryanto, 1993). 
1.4 Sumber Data 
Pendeskripsian verba dan pemakaiannya menggunakan data bahasa Indo­
nesia tulis, dalam hal ini, buku-buku pelajaran yang digunakan oleh s!swa 
sekolah lanjutan tingkat pertama. Kamus bahasa Indonesia dijadikan juga 
sebagai sumber pemerolehan data untuk melengkapi kerumpangan peme­
rolehan data . Meskipun demikian, tidak tertutup kemungkinan bahwa 
sumber data diperoleh dari sumber data lisan, terutama di dalam upaya 
memperoleh konfirmasi tentang keberterimaan data . 
Buku yang digunakan sebagai sumber data adalah buku yang sudah 
disahkan atau yang sudah melalui tahap penilaian buku. 
Semua data verba yang ada dikelompokkan menjadi verba ekatran­
sitif, dwitransitif, dan taktransitif. Kemudian, dilakukan pengamatan atas 
urutan konstituen itu di dalam kalimat dan ditentukan pula pol a yang 
paling khas. Hasil pengelompokan itu disajikan menurut kerumitan pola 
berikut dengan contoh-contoh yang mewakilinya. Data penelitian ini di­
ambil dari buku-buku berikut. 
1. Kamus Besar Bahasa Indonesia, Tahun 1989, 
2. Matematika 2B untuk SLTP Kelas 1 (1994), dan 
3. Matematika 3 untuk SLTP Kelas 2 (1995). 
1.5 Sistematika Penulisan Laporan 
Buku ini terdiri dari empat bab. Bab I berupa pendahuluan yang meliputi 
latar belakang, masalah, tujuan dan ruang lingkup, landasan teori, sum­
5 

ber data, dan sistematika penulisan. Bab II memuat ihwal verba dalam 
jungsi-jungsi gramatikal yang meliputi pengantar, fungsi-fungsi grama­
tikal, dan relasi ketransitifan verba dengan fungsi-fungsi sintaksis. Bab 
III berisi pola pemakaian verba dalam jungsi-jungsi gramatikal yang 
meliputi pengantar, pola pemakaian verba transitif, pola pemakaian verba 
taktransitif, verba taktransitif berpola: S-VTtr- Pel-(KTp/KTj), verba tak­
transitif berpola: S-VTtr, verba transitif yang dipasifkan berpola S-VPs­






DALAM FUNGSI-FUNGSI GRAMATlKAL 

2.1 Pengantar 
Pada Bab II ini diuraikan mengenai fungsi-fungsi gramatikal dan relasi 
ketransitifan verba dengan fungsi-fungsi sintaksis. Kedua bahasan ini 
merupakan titik tolak penentuan pola-pola pemakaian verba dalam fungsi­
fungsi gramatikal, seperti yang disinggung pada Bab III. 
2.2 Fungsi-Fungsi Gramatikal 
Sudah umum diketahui bahwa tatabahasa dapat dibagi menjadi dua, yakni 
sintaksis dan morfologi. Sintaksis merupakan organisasi internal kalimat 
atau bag ian-bag ian kalimat, sedangkan morfologi merupakan organisasi 
iuternal kata-kata polimorfemik. 
Sebagai organisasi internal kalimat, sintaksis mempunyai beberapa 
tataran sintaksis, yaitu tataran fungsi, tataran kategori, dan tataran peran. 
"Tataran fungsi atau fungsi-fungsi sintaktik merupakan tataran yang per­
tama, tertinggi, dan yang paling abstrak" (Sudaryanto, 1993 : 13). Dalam 
tataran ini dikenal istilah umum subjek, verba (predikat), objek, peleng­
kap, dan keterangan. Fungsi bersifat relasional. Artinya, adanya fungsi 
yang satu--sebut saja verba atau predikat--tentu didasarkan atas hubung­
annya dengan subjek, objek, pelengkap, atau keterangan. 
Tataran kategori atau kategori-kategori sintaksis merupakan tataran 
yang kedua dengan tingkat keabstrakan yang lebih rendah daripada tatar­
an fungsi . Dalam tataran ini dikenal istilah umum nomina, verba, prepo­
sisi, numeralia, pronomina, konjungsi, adjektiva, dan lain sebagainya. 
Jadi, tataran kategori inilah yang menjadi pengisi satuan-satuan fungsi 
sintaksis subjek, predikat, objek , pelengkap, atau keterangan. 
Tataran peran adalah tataran yang ketiga dan terendah tingkat ke­
abstrakannya jika dibandingkan dengan tataran fungsi dan tataran kate­
gori. Dalam tataran ini dikenal istilah umum agentif (pelaku), objektif 
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(penderita), benefaktif (penerima), instrumental (alat), aktif (tindakan), 
pasif (tanggap), eventif (pasif keadaan), dan lain sebagainya. 
Seperti yang telah diuraikan, subjek, predikat, objek, pelengkap, 
atau keterangan merupakan satuan fungsional dalam tataran fungsi sin­
taksis. Dj sisi lain, nomina, verba, preposisi, numeralia, pronomina, 
konjungsi, adjektiva, dan sebagainya merupakan tataran kategori yang 
dapat menjadi pengisi satuan-satuan fungsional dalam tataran fungsi. Ke­
dua lingkup tataran tersebut dijadikan sebagai landasan untuk mengamati 
pola pemakaian verba yang dikaitkan dengan satuan-satuan fungsional 
dalam fungsi -fungsi gramatikal. 
Dalam kajian ini istilah yang dipakai untuk menyebut satuan fung­
sional predikat adalah verba. Penggunaan istilah verba sebagai pengganti 
istilah predikat dalam kajian fungsi sintaksis unsur-unsur kalimat didasar­
kan atas pertimbangan teori neurologi tentang fungsi otak. Hal itu sesuai 
dengan pernyataannya Lehman (1972) bahwa bahasa ada pada belahan 
otak sebelah kiri dan hanya belahan itulah yang mampu memroses bahasa 
menurut persepsi linguis. 
Bahasan mengenai pemakaian verba lebih difokuskan pada kajian 
fungsi-fungsi sintaksis karena fungsi sintaktis ini bersifat relasional. Arti­
nya, adanya fungsi yang satu--sebut saja satuan fungsional subjek, pre­
dikat, objek, pelengkap, atau keterangan--tidak dapat dibayangkan tanpa 
adanya hubungan antarfungsi sintaktis tersebut. Keberadaan satuan fung­
sional subjek, predikat, objek, pelengkap, atau keterangan sang at tergan­
tung pada bentuk verba . ltulah sebabnya bahwa jenis-jenis verba dari segi 
ketransitifan dapat mempermudah penentuan pola pemakaian verba dalam 
fungsi-fungsi gramatikal. 
Secara sintaktis verba predikat tergolong sebagai salah satu fungsi 
gramatikal at au unsur inti dalam kalimat. Keintian verba didasarkan atas 
pertimbangan bahwa kehadiran satuan fungsional subjek, objek, peleng­
kap, atau keterangan sangat dipengaruhi atau ditentukan oleh bentuk dan 
jenis verba predikat (Alwi, el at, 1993: 363). Dengan dasar itu, verba 
sang at dominan dalam menentukan kehadiran konstituen yang dimaksud 
tadi. Dengan demikian, verba predikat disebut sebagai konstituen pusat, 




Jika ditelusuri, ternyata verba predikat bahasa Indonesia dapat me­
nuntut kehadiran satu, dua, atau bahkan tiga pendamping. Dengan dasar 
itu, verba predikat itu lazim diklasifikasikan mempunyai (a) satu tempat 
(pendamping), (b) dua tempat (pendamping), atau (c) tiga tempat (pen­
damping) yang dapat bergabung dengannya. Misalnya, verba die ter­
golong verba satu tempat karena verba itu memerlukan satu nomina lhon 
untuk membentuk inti kalimat lhon die. Verba transitif kill tergolong 
verba dua tempat. Salah satu tempat diisi dengan subjek lhon yang lain 
dengan objek Bill untuk membentuk kalimat lhon kill Bill . Verba give 
tergolong verba tiga tempat yang digabungkan dengan subjek lhon, objek 
langsung the book, dan objek tak langsung Bill untuk membentuk kalimat 
Jhon give Bill the book (Lyons, 1995: 343). Jadi, pola pemakaian verba 
dalam bahasa Indonesia erat kaitannya dengan konstituen inti atau bukan 
inti dalam satuan fungsional kalimat. 
Berdasarkan pola urutan dalam kaitan studi tipologis, yang menjadi 
pusat perhatian hanyalah konstituen yang tergolong inti, yakni subjek, 
predikat, dan objek (Dharnawaty, 1993: 40). Namun, kehadiran konstitu­
ei1 pendamping kanan, dalam hal ini, objek, pelengkap, atau keterangan 
wajib tergantung pada bentuk/jenis predikat dan berfungsi untuk me­
lengkapi verba predikat. Biasanya, konstituen pendamping kanan itu di­
sebut konstituen pemerlengkapan. Dengan demikian, predikat bersama 
pemerlengkapannya membuat predikasi terhadap subjek. 
Satuan fungsional subjek merupakan fungsi sintaksis terpenting ke­
dua setelah predikat (Alwi et ai, 1993: 367) . Satuan fungsional subjek ini 
dapat diisi oleh nomina, frasa nominal, atau klausa. 
Komplemen predikatif secara sintaktis diperlukan untuk melengkapi 
struktur predikat kata itu. Secara formal, pelengkap mempunyai ciri, 
yaitu tidak pernah berupa morfem terikat -nya anaforis dan kadang­
kadang pula tidak mungkin berupa pronomina, kecuali secara umum be­
rupa kategori nominal atau perluasannya, yaitu postkategori (frasa) nomi­
nal (Sudaryanto, 1993: 85). 
Selain itu, pelengkap dinyatakan sebagai anggota sekunder nominal 
yang dalam kalimat secara langsung bertalian dengan makna verba 
(Alieva, et ai, 1991: 401). Pernyataan ini dapat diterima karena komple­
men predikat secara sintaktis diperlukan untuk melengkapi struktur pre­
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dikat. ltulah sebabnya pelengkap disebut sebagai konstituen wajib atau 
inti (Lyons, 1995: 338). 
Kehakikian satuan fungsional pelengkap dalam kalimat didasarkan 
atas pertaliannya dengan subjek dan objek sehingga dibedakan peleng­
kapnya. Sementara itu, pelengkap lain dalam bahasa Indonesia meliputi 
pelengkap pelaku, pelengkap musabab, pelengkap rincian, peJengkap re­
siprokal, dan pelengkap pemeri (Kridalaksana, 1986 : 7-8). 
Keterangan adalah modifikator yang dihubungkan dengan dan ter­
gantung kepada induk dan yang dapat dipisahkan daripadanya tanpa 
mengakibatkan perubahan sintaktis kalirnat (Lyons, 1995: 337). Dengan 
demikian, satuan fungsional keterangan sebagai perluasan kalimat tunggal 
dibedakan menjadi keterangan waktu, keterangan tempat, keterangan tu­
juan, keterangan cara, keterangan penyerta, keterangan alat, keterangan 
similatif, keterangan penyebaban, dan keterangan kesalingan (Alwi el ai, 
1993 : 413). 
2.3 Relasi Ketransitifan Verba dengan Fungsi-Fungsi Sintaksis 
Ketransitifan verba ditentukan oleh dua faktor, yaitu (1) adanya nomina 
yang berdiri di belakang verba yang berfungsi sebagai objek dalam ka­
limat aktif dan (2) kemungkinan objek itu berfungsi sebagai subjek dalam 
kalimat pasif (Alwi el ai, 1993: 97). Selain itu, ketransitifan verba ber­
kaitan dengan klasifikasi verba yang memerlukan nomina . 
Verbapergi pada (a) memerlukan satu nomina untuk menyertainya-­
sebut saja subjek dia--sehingga verba jenis ini disebut verba satu tempat. 
Verba mendengar memerlukan dua nomina, baik itu untuk yang diser­
tainya--sebut saja subjek dia--maupun untuk yang menyertainya--sebut 
saja objek perkalaan ilu--sehingga verba ini disebut verba dua tempat. 
Verba memberikan memerlukan tiga nomina, yaitu nomina untuk yang 
disertainya--sebut saja subjek ibu. Dua nomina lainnya adalah untuk yang 
menyertainya--sebut saja objek Rita dan pelengkap uang sehingga verba 
jenis ini disebut verba tiga tempat. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pa­
da (a-c) berikut inL 
a. Verba satu tempat 
Dia pergi 
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b. Verba dua tempat 
Dia mendengar perkataan itu 
c. Verba tiga tempat 
fbu memberikan Rita uang 
Tambahan penjeJasan mengenai ketransitifan verba ini adalah bahwa 
verba satu ternpat lazirn disebut verba taktransitif, verba dua tempat la­
zim disebut verba ekatransitif, dan verba tiga tempat lazirn disebut verba 
dwitransitif. 
Verba taktransitif yang disingkat menjadi VTtr ialah verba yang 
tidak mempunyai objek (Garantjang, 1968 : 98). Bentuk verba taktransitif 
dapat diklasifikasikan menjadi dua, yaitu verba taktransitif rnonomorfem 
dan verba taktransitifpolirnorfem. Bentuk verba taktransitifrnonomorfern 
rnencakup duduk, tidur, puiang, bangun, hidup, jatuh, mati, masuk, 
mundur, naik. setia. sampai. hinggap, dan sebagainya. Bentuk verba tak­
transitif polirnorfem mencakup menangis, meiompat, berbaring, beriari, 
dan sebagainya. 
Verba taktransitif polimorfern memiliki keistirnewaan dibandingkan 
dengan verba taktransitif monornorfem karena bentuk verba taktransitif 
polimorfern dapat juga tarnpil dalam konteks tanpa imbuhan , terutama ka­
lau slot subjeknya berisi pronomina persona saya, engkau. atau dia. 
Fenomena ini telah diinformasikan oleh van OphuUsen (1983: 114) dalam 
kaitan dengan bentuk tasrif. Sebaliknya, verba taktransitif monornorfem 
selalu tarnpil tanpa irnbuhan dalam konsteks karena tidak diternukan pe­
makaian kata *menduduk. *bertidur, *memuiang, *berbangun, *menghi­
dup. *menjatuh, *bermati. *bermasuk, *bermundur, *bernaik, *bersetia. 
*menyampai. atau *berhinggap. Oi sisi lain, verba taktransitif polimor­
fern dapat saja tampil dalam konteks yang sarna tanpa imbuhan (banding­
kan la-3a dengan Ib-3b) berikut ini. 
(1) a. Dia melompaJ ke sungai. 
b. Dia lompaJ ke sungai. 
(2) a. Pencuri itu berlari ke hutan. 
b. Pencuri itu lari ke hutan. AHASA 
OEPARTEMEN PENOlDlKAN 'ASIONAl 
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(3) a. Si Budi bermain pagi hari. 
b. Si Budi main pagi hari. 
Pad a (lb-3b) pelesapan imbuhan pada iompat, iari, dan main tidak 
mengakibatkan perubahan arti, baik arti verba secara leksikal maupun arti 
klausanya. 
Penyebutan verba ekatransitif dan verba dwitransitif bersumber dari 
pengklasifikasian verba transitif karena verba transitif dalam bahasa Indo­
nesia dapat berbentuk polimorfem yang berarti bahwa verba jenis ini ter­
diri dari kata derivasi dengan imbuhan-imbuhan, transposisi, perulangan, 
dan pemajemukan (Alwi el ai, 1993: 126) . Sehubungan dengan hal itu, 
verba transitif bahasa Indonesia diklasifikasikan menjadi (1) verba eka­
transitif (verba dua temp at) dan (2) verba dwitransitif (verba tiga tempat). 
Verba ekatransitif diikuti oleh satu objek dalam bentuk aktif, sedangkan 
verba dwitransitif diikuti satu objek dan satu pe\engkap atau satu objek 
dan satu keterangan, seperti pada contoh berikut ini . 
(4) Pemerintah merestui pembentukan tim pengawas pemiiu 
+ + + 
S VEktr 0 
(5) Pemilu yang jurdil menentukan pemeroiehan suara. 
+ + + 
S VEktr 0 
(6) Guru mencarikan muridnya buku-buku pelajaran . 
+ + + + 
S VEktr 0 Pel 
(7) Kepala sekolah memberikan siswa yang berprestasi beasiswa 
+ + + + 
S VEktr 0 Pel 
Kalimat (4) dan (5) mengandung verba ekatransitifyang bersubjek, 
berobjek, dan tidak berpe\engkap . Dengan kata lain, kalimat (4) dan (5) 
12 
mengandung tiga unsur inti, yaitu subjek pemerintah dan pemilu yang 
jurdil, verba ekatransitif merestui dan menentukan, dan objek pem­
bentukan tim pengawas pemilu dan pemerolehan suara. 
Kalimat (6) dan (7) mengandung verba dwitransitif yang bersubjek. 
berobjek, dan berpelengkap . Dengan kata lain , kalimat (6) dan (7) me­
ngandung empat unsur inti, yaitu subjek guru dan kepala sekolah, verba 
dwitransitif mencarikan dan memberikan, dan objek muridnya dan siswa 
yang berprestasi, dan peJengkap buku-buku pelajaran dan beasiswa. 
BAB III 

POLA PEMAKAIAN VERBA 





Pada Bab III ini diuraikan pola pemakaian verba dalam hubungannya 

dengan fungsi-fungsi gramatikal. Cakupannya meliputi (1) pola pema­

kaian verba ekatransitif, (2) pola verba dwitransitif, dan (3) pola verba 
















Verba ekatransitif dalam kalimat dapat (1) mengikuti satuan fung­
sional subjek, (2) diikuti satuan fungsional objek, dan (3) satuan fung­
sionaJ keterangan . Dua satuan fungsional, baik yang diikuti verba eka­
transitif maupun yang mengikuti verba ekatransitif tergolong unsur inti, 
sedangkan satuan fungsional yang mengikutinya, dalam hal ini satuan 
fungsional keterangan, tergolong unsur yang bukan inti . Sehubungan 
dengan itu, pemakaian verba ekatransitif dapat dilihat pada contoh ber­
ikut ini . 
(1) Pembeli itu memilih bahan-bahan celana. 
(2) Amlini mencubit pipi adiknya. 
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(3) Pak Guru mengabsen muridnya. 
(4) Tuti merendam pakaian kotor. 
(5) Dudi melukis pemandangan. 
Verba ekatransitif memilih, mencubit, mengabsen, merendam, dan 
melukis pada (1-5) tergolong verba ekatransitif berprefiks meN-. 
Verba ekatransitif memilih, mencubit, mengabsen, merendam, dan 
melukis pada (1-5) menyertai satuan fungsional subjek pembe/i itu, 
Andini, Pak Guru, Turi, dan Dudi. Pengisi satuan fungsional subjek ter­
sebut terdiri dari kategori nomina dan kategori sintaksis frasa nominal. 
Pengisi saman fungsional subjek pada (2), (4), dan (5) berkategori no­
mina, sedangkan pada (1) dan (3) berkategori sintaksis frasa nominal. 
Verba ekatransitif memilih , men cubit, mengabsen, merendam, dan 
melukis pada (1-5) disertai oleh satuan fungsional objek bahan-bahan 
celana, pipi adiknya, muridnya, pakaian kotor, dan pemandangan. Peng­
isi satuan fungsional objek tersebut terdiri dari nomina dan frasa nomi­
naL Pengisi satuan fungsionaJ objek pada (5) berkategori nomina, se­
dangkan pada (1-4) berkategori sintaks is frasa nominal. KejeJasan 
mengenai satuan fungsionaJ yang berupa inti, baik yang disertai maupun 
yang menyertai verba ekatransitif pada (1-5) dapat digambarkan pada 
(la-Sa) berikut ini. 
(1 a) Pembeli itu memilih bahan-bahan celana. 
+ + + 
S VEktr 0 
(2a) Andini mencubit pipi adiknya. 
+ + + 
S VEktr 0 
(3a) Pak Guru mengabsen muridnya. 
+ + + 
S VEktr 0 
(4a) Tuti merendam pakaian kotor. 
+ + + 
S VEktr 0 
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(5a) Dudi melukis pemandangan. 
.. .. .. 
S VEktr 0 
Verba ekatransitif memutar balik, mengadu domba, membolak­
balik, memberi tahu, dan mengganggu gugat pada contoh kalimat (6-10) 
tergolong verba ekatransitif berprefiks meN-. 
(6) Dia memutar balik kenyataan. 
(7) Penjajah itu mengadu domba rakyat jajahannya. 
(8) Tania membolak-balik album foto. 
(9) Diana memberi tahu Pak Guru. 
(10) Peserta itu mengganggu gugat dewan juri. 
Verba ekatransitif memutar balik, mengadu domba, membolak­
balik, memberi tahu, dan mengganggu gugat pada (6-10) menyertai sa­
tuan fungsional subjek dia, penjajah itu, Tania, Diana, dan peserta itu. 
Pengisi satuan fungsional subjek tersebut terdiri dari dua kategori, yaitu 
nomina dan frasa nominal. Pengisi satuan fungsional subjek pada (6), 
(8), dan (9) berkategori nomina dia, Tania, dan Diana, sedangkan pada 
(7) dan (10) berkategori sintaksis frasa nominal penjajah itu dan peserta 
itu. 
Verba ekatransitif memutar balik, mengadu domba, membolak­
balik, memberi tahu, dan mengganggu gugat pada (6-10) disertai satuan 
fungsionai objek kenyataan, rakyat jajahannya, album foto, pak guru, 
dan dewan juri. Pengisi satuan fungsional objek tersebut terdiri dari dua 
kategori, yaitu kategori nomina dan kategori sintaksis frasa nominal. 
Pengisi satuan fungsional objek pada (6) adalah berkategori nomina ke­
nyataan, sedangkan pada (7-10) adalah berkategori sintaksis frasa no­
minal rakyat jajahannya, albumfoto, Pak Guru, dan dewan juri. Kejelas­
an mengenai satuan fungsional yang berupa inti, baik yang disertai mau­
pun yang menyertai verba ekatransitif pada (6-10) dapat digambarkan 
pada (6a-lOa) berikut ini. 
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(6a) Dia memular balik kenyaraan. 
~ ~ ~ 
S VEktr 0 
(7a) Penjajah iru mengadu domba rakyar jajahannya. 
~ ~ ~ 
S VEktr 0 
(8a) Tania membolak-balik album foro. 
~ ~ ~ 
S VEktr 0 
(9a) Diana memberi rahu Pak Guru. 
~ ~ ~ 
S VEktr 0 
(10a) Peserra iru mengganggu gugal dewan juri. 
~ ~ ~ 
S VEktr 0 
Verba memperluas, memperalar, memperbanyak, memperbuar, dan 
memperkecil pada contoh kalimat (11-15) tergolong verba ekatransitif 
yang berafiks gabung memper-. Verba ekatransitif tersebut menyertai 
satuan fungsional subjek dan disertai satuan fungsional objek . 
(11) Mereka memperluas ruang perpusrakaan sekolah. 
(12) Zaenuddin memperalalleman sepermainan . 
(13) Arini memperbanyak makalah seminar. 
(14) Orang iru memperbUal musuhnya. 
(15) Desiana memperkecii ukuran gambar. 
Verba ekatransitif memperluas, memperalar, memperbanyak, mem­
perbuar, dan memperkecil pada (11-15) menyertai satuan fungsional 
subjek mereka, Zaenudin, Arini, orang iru, dan Desiana. Pengisi satuan 
fungsional subjek tersebut terdiri dari dua kategori, yaitu nomina dan fra ­
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sa nominal. Pengisi satuan fungsional subjek pada (11-13) dan (15) ber­
kategori nomina, sedangkan pada (14) berkategori sintaksis frasa nomi­
nal. 
Verba ekatransitif memperluas, memperalat, memperbanyak, mem­
perbuat, dan memperkecil pada (11-15) menyertai satuan fungsional 
objek ruang perpustakan sekolah, teman sepermainan, makalah seminar, 
musuhnya, dan ukuran gambar. Pengisi satuan fungsional objek pad a 
01-15) adalah berkategori sintaksis frasa nominal. KejeJasan mengenai 
satuan fungsional yang berupa inti, baik yang disertai maupun yang 
menyertai verba ekatransitif pada 01-15) dapat digambarkan pada 
(11 a- lSa) beriku t ini. 
(11a) Mereka memperluas ruang perpustakan sekolah. 
+ + + 
S VEktr 0 
02a) Zaenudin memperalat teman sepermainan. 
+ + + 
S VEktr 0 
(13a) Arini memperbanyak makalah seminar. 
+ + + 
S VEktr 0 
(14a) Orang itu memperbuat musuhnya. 
+ + + 
S VEktr 0 
(15a) Desiana memperkecil ukuran gambar. 
+ + + 
S VEktr 0 
Verba ekatransiti f mempersenang-senang, memperolok-olok, mem­
persendat-sendllt, mempertinggi-tinggi, dan memperlambat-lambat pada 
contoh kalimat (16-20) tergolong verba ekatransitif berafiks gabung 
memper- yang bergabung dengan kata yang bereduplikasi. 




(17) Tono memperolok-olok Sudin. 
(18) Mereka mempersendal-sendat perjalanan. 
(19) Kekayaan dan kemurahan hati orang itu mempertinggi-tinggi 
derajatnya. 
(20) lndra memperlambat-lambat jalannya. 
Verba ekatransitif mempersenang-senang, memperolok-olok, mem­
persendat-sendat, mempertinggi-tinggi, dan memperlambat-lambat pada 
(16-20) menyertai satuan fungsional subjek ayah, Tono, mereka, keka­
yaan dan kemurahan hati orang itu, dan lndra. Pengisi satuan fungsional 
subjek tersebut terdiri dari dua kategori, yaitu nomina dan frasa nominal. 
Pengisi satuan fungsional subjek pada (16-18) dan (20) berkategori 
nomina, sedangkan pada (19) berkategori sintaksis frasa nominal. 
Verba ekatransitif mempersenang-senang, memperolok-olok, mem­
persendat-sendat, mempertinggi-tinggi, dan memperlambat-lambat pada 
(16-20) disertai satuan fungsional objek hati anaknya, Sudin, perjalan­
an, derajatnya, dan jalannya. Pengisi satuan fungsional objek tersebut 
terdiri dari dua kategori, yaitu nomina dan frasa nominal. Pengisi satuan 
fungsional objek pad a (17) dan (18) berkategori nomina, sedangkan pada 
(16), (19), dan (20) bcrkatergori sintaksis frasa nominal. Kejelasan 
mengenai satuan fungsional yang berupa inti, baik yang disertai maupun 
yang menyertai verba ekatransitif pada (17-20) dapat digambarkan pada 
(l7a-20a) berikut ini. 
(17a) Tono memperolok-olok Sudin. 
S VEktr 0 
(18a) Mereka mempersendat-sendal perjalanan. 
S VEktr 0 
( 19a) Kekayaan dan kemurahan hati orang itu mempertinggi-
S VEktr 
tinggi derajatnya . 
o• 
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(20a) Indra memperlambat-lambat jalannya. 
~ ~ ~ 
S VEktr 0 
Verba ekatransitif mengecilkan, menceritakan, memeriksakan, men­
dapatkan, dan melepaskan pada contoh kalimat (21-25) tergolong verba 
ekatransitif berafiks gabung meN. .. kan. Verba ekatransitif tersebut 
disertai satuan fungsional subjek dan objek. 
(21) Penjahit itu mengecilkan baju kebaya. 
(22) Karina menceritakan kisah Hang Tuah. 
(23) Ibu Melania memeriksakan matanya. 
(24) Ibu Sugiarti mendapatkan hadiah mobil. 
(25) Paman Hamzah melepaskan burung merpati. 
Verba ekatransitif mengecilkan, menceritakan, memeriksakan, men­
dapatkan, dan melepaskan pada (21-25) menyertai satuan fungsional 
subjek penjahit itu, Karina, Ibu Melania, Ibu Sugiarti, dan Paman Ham­
zah . Pengisi satuan fungsional subjek itu terdiri dari dua kategori, yaitu 
nomina dan frasa nominal. Pengisi satuan fungsional su bjek pada (22) 
berkategori nomina, sedangkan pada (21), (23-25) berkategori sintaksis 
frasa nominal. 
Verba ekatransitif mengecilkan, menceritakan, memeriksakan, men­
dapatkan, dan melepaskan pada (21-25) disertai satuan fungsional objek 
baju kebaya, kisah Hang Tuah, matanya, hadiah mobil, dan burung mer­
patio Semua pengisi satuan fungsional objek pada (21-25) berkategori 
sintaksis frasa nominal. Kejelasan mengenai satuan fungsional yang be­
rupa inti, baik yang disertai maupun yang menyertai verba ekatransitif 
pada (21-25) dapat digambarkan pada (21a-25a) berikut ini. 
(21a) Penjahit itu mengecilkan baju kebaya. 
~ ~ ~ 
S VEktr 0 
20 
(22a) Karina menceritakan kisah Hang Tuah. 
+ + + 
S VEktr 0 
(23a) lbu Melania memeriksakan matanya. 
+ + + 
S VEktr 0 
(24a) lbu Sugiarti mendapatkan hadiah mobil. 
+ + + 
S VEktr 0 
(2Sa) Paman Hamzah melepaskan burung merpati. 
+ + + 
S VE~r 0 
Verba taktransitif mengagung-agungkan. mengelu-elukan. menaik­
naikkan. membumihanguskan. dan mengikutsenakan pada contoh kalimat 
(26-30) tergolong verba ekatransitif yang berafiks gabung meN. .. kan. 
Verba ekatransitif tersebut menyertai satuan fungsional subjek dan diser­
tai satuan fungsionai objek. 
(26) Dia mengaggung-agungkan Tuhan . 
(27) Rakyat mengelu-elukan rajanya. 
(28) Para pedagang menaik-naikkan harga. 
(29) Para pejuang membumihanguskan benteng. 
(29) Mereka mengikutsertakan keluarganya musuh. 
Verba taktransitif mengagung-agungkan. mengelu-elukan. menaik­
naikkan. membumihanguskan. dan mengikutsenakan pad a (26-30) me­
nyertai satuan fungsionai subjek dia. rakyat. para pedagang. para pe­
juang. dan mereka. Pengisi satuan fungsionai subjek tersebut terdiri dari 
nomina dan frasa nominal. Pengisi satuan fungsionai subjek pada (26), 
(27), dan (30) berkategori nomina, sedangkan pada (28) dan (29) ber­
kategori sintaksis frasa nominal. 
• • • 
• • • 
• • • 
• • • 
• • • 
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Verba ekatransitif mengagung-agungkan, mengeZu-eZukan, menaik­
naikkan, membumihanguskan, dan mengikutsertakan pada (26-30) di­
sertai satuan fungsional objek Tuhan, rajanya, harga, benteng musuh, 
dan keZuarganya. Pengisi satuan fungsional objek tersebut terdiri dari no­
mina dan frasa nominal . Pengisi satuan fungsional objek pada (26) dan 
(28) berkategori nomina, sedangkan pad a (27) , (29), dan (30) berkategori 
sintaksis frasa nominal. Kejelasan mengenai satuan fungsional yang be­
rupa inti, baik yang disertai maupun yang menyertai verba ekatransitif 
pada (26-30) dapat digambarkan pada (26a-30a) berikut ini . 
(26a) Dia mengagung-agungkan Tuhan. 
S VEktr 0 
(27a) Rakyat mengelu-elukan rajanya. 
S VEktr 0 
(28a) Para pedagang menaik-naikkan harga. 
S VEktr 0 
(29a) Para pejuang membumihanguskan benteng musuh. 
S VEktr 0 
(30a) Mereka mengikutsertakan ke/uarganya. 
S VEktr 0 
Verba ekatransitif mempersenangkan, mempertalikan, memper­
satukan, mempermainkan, dan mempertemukan pada contoh kalimat 
(31-35) tergolong verba ekatransitif yang berafiks gabung memper-... ­
kan. Verba ekatransitif tersebut menyertai satuan fungsional subjek dan 
disertai satuan fungsional objek. 
• • • 
• • • 
• • • 
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(31) Kanika mempersenangkan adiknya. 
(32) Mereka mempertalikan semua tawaran itu. 
(33) Pemimpin ini mempersatukan bangsanya. 
(34) Anto mempermainkan kerisnya. 
(35) mereka mempertemukan kami. 
Verba ekatransitif mempersenangkan, mempenalikan, memper­
satukan, mempermainkan, dan mempenemukan pada (31-35) menyertai 
sawan fungsionai subjek Kanika, mereka, pemimpin itu, Anto, dan me­
reka . Pengisi saWan fungsional subjek tersebut terdiri dari nomina dan 
frasa nominal. Pengisi saWan fungsionai subjek pada (31), (32), (34), 
dan (35) berkategori nomina, sedangkan pada (33) berkategori sintaksis 
frasa nominal. 
Verba ekatransitif mempersenangkan, mempenalikan, memper­
satukan, mempermainkan, dan mempenemukan pada (31-35) disertai sa­
wan fungsional objek adiknya, semua tawanan itu, bangsanya, kerisnya, 
dan kami. Pengisi sawan fungsional objek tersebut terdiri dari nomina 
dan frasa nominal. Pengisi sawan fungsional objek pada (35) berkategori 
nomina, sedangkan pada (31-34) berkategori sintaksis frasa nominal. 
Kejelasan mengenai satuan fungsional yang berupa inti, baik yang diser­
tai maupun yang menyertai verba ekatransitif pada (31-35) dapat di­
gambarkan pada (31a-35a) berikut ini. 
(31a) Kanika mempersenangkan adiknya. 
S VEktr 0 
(32a) Mereka mempertalikan semua tawanan itu. 
S VEbr 0 
(33a) Pemimpin ini mempersatukan bangsanya . 
S VEbr 0 
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(34a) Anto mempermainkan kerisnya . 
+ + + 

S VEktr 0 

(35a) Mereka mempertemukan kami. 
+ + + 
S VEktr 0 
Verba ekatransiti f mempercampuradukkan, mempertanggungjawab­
kan, memperjualbelikan, mempermain-mainkan, danmempersatupadukan 
pada contoh kalimat (36-40) tergolong verba ekatransitif yang beratiks 
gabung memper-.. -kan. Verba ekatransitiftersebut menyertai satuan fung­
sional subjek dan disertai satuan fungsional objek . 
(36) Astri mempercampuradukan masalah keluarga dan kantor. 
(37) Panitia mempertanggungjawabkan penggunaan dana. 
(38) Mereka memperjualbelikan baju-baju bekas. 
(39) Triadika mempennain-fTUlinkan teman-temannya. 
(40) Astarina mempersatupadukan warna kuning dan hijau. 
Verba ekatrans itif mempercampuradukkan, mempertanggungjawab­
kan, memperjualbelikan, mempermain-mainkan, dan mempersatupadukan 
pada (36-40) menyertai satuan fungsional subjek Astri, panitia, mereka, 
Triadika, dan Astrina. Semua pengisi satuan fungsional subjek tersebut 
berkategori nomina. 
Verba ekatrans i ti fmempercampuradukkan, mempertanggungjawab­
kan, memperjualbelikan, mempermain-mainkan, dan mempersatupadukan 
pada (36-40) disertai satuan fungsional objek masalah keluarga dan 
kantor, penggunaan dana, baju-baju bekas, teman-temannya, dan warna 
kuning dan hijau . Semua pengisi satuan fungsional tersebut berkategori 
sintaksis frasa nominal. Kejelasan mengenai satuan fungsional yang be­
rupa inti, baik yang disertai maupun yang menyertai verba ekatransitif 
pada (36-40) dapat digarubarkan pada (36a-40a) berikut ini . 
(36a) Astri mempercampuradukkan masalah keluarga dan kantor. 
+ + + 
S VEktr 0 
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(37a) Panitia mempertanggungjawabkan penggunaan dana. 
+ + + 
S VEkt 0 
(38a) Mereka memperjualbe/ikan baju-baju bekas. 
+ + + 
S VEktr 0 
(39a) Triadika mempermain-mainkan teman-temannya. 
+ + + 
S VEktr 0 
(40a) Astrina mempersatupadukan warna kuning dan hijau. 
+ + + 
S VEktr 0 
Verba ekatransitif mendekati, mensyukuri, mengikuti, mencabuti dan 
melewati pada contoh kalimat (41-45) tergolong verba ekatransitifyang 
berafiks gabung meN-... -i. Verba ekatransitif tersebut menyertai satuan 
fungsional subjek dan disertai satuan fungsional objek. 
(41) Ayamjantan itu mendekati ayam betina. 
(42) Kakek Abdullah mensyukuri kehadiran cucunya. 
(43) Para mahasiswa mengikuti kuliah. 
(44) Pak Harun mencabut rumput. 
(45) Pratami melewati jalan setapak. 
Verba ekatransitif mendekati, mensyukuri, mengikuti, mencabuti 
dan melewati pada (41-45) menyertai satuan fungsional subjek ayam, 
Kakek Abdullah, para mahasiswa, Pak Harun. dan Pratami . Pengisi satu­
an fungsional subjek tersebut terdiri dari nomina dan frasa nominal. 
Pengisi satuan fungsional subjek pada (41) dan (45) berkategori nomina, 
sedangkan pad a (42-44) berkategori sintaksis frasa nominal. 
Verba ekatransitif mendekati, mensyukuri, mengikuti. mencabuti 
dan melewati pada (41-45) disertai satuan fungsional objek ayam betina. 
kehadiran cucunya, kuliah. rumput. dan jalan setapak. Pengisi satuan 
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fungsionai objek pada (43) dan (44) berkategori nomina, sedangkan pada 
(41), (42), dan (45) berkategori sintaksis frasa nominal. Kejelasan me­
ngenai satuan fungsionai yang berupa inti, baik yang disertai maupun 
yang menyertai verba ekatransiti f pada (41-45) dapat digambarkan pada 
(41a-45a) berikut ini . 
(41a) Ayam jantan itu mendekati ayam betina . 
+ + + 
S VEktr 0 
(42a) Kakek Abdulah mensyukun kehadiran cucunya . 
+ + + 
S VEktr 0 
(43a) Para mahasiswa mengikuti kuliah. 
+ + + 
S VEktr 0 
(44a) Pak Harun mencabuti rumput. 
+ + + 
S VEktr 0 
(45a) Pratami melewati jalan setapak . 
+ + + 
S VEktr 0 
Verba ekatransitif menggarisbawahi, menghalang-halangi, mem­
belaskasihi, mengata-ngatai, dan mengamat-amati pada contoh kalimat 
(46-50) tergoiong verba ekatransitif yang berafiks gabung meN- ... -i. 
Verba ekatransitiftersebut menyertai satuan fungsionai subjek dan objek . 
(46) Indri menggansbawahi unsur asing. 
(47) para petugas menghalang-halangi orang yang akan menjarah. 
(48) Orang tua itu membelaskasihi anal< yatim. 
(49) Anisah mengata-ngatai temannya yang nakal. 
• • • 




(50) Kakak lndra mengamaJ-amati tingkah laku adiknya. 
Verba ekatransitif menggarisbawahi. menghalang-halangi. mem­
belaskasihi. mengata-ngatai. dan mengamat-amati pada (46-50) me­
nyertai saruan fungsional subjek Indri. para petugas. orang tua itu. 
Anisah. dan Kakak. Pengisi satuan fungsional subjek tersebut terdiri dari 
nomina dan frasa nominal. Pengisi saruan fungsional subjek pada (46) 
dan (49) berkategori nomina. sedangkan pada (47). (48). dan (50) berka­
tegori sintaksis frasa nominal. 
Verba ekatransitif menggarisbawahi. menghalang-halangi, mem
belaskasihi, mengata-ngatai, dan mengamat-amati pada (46-50) disertai 
satuan fungsional objek unsur asing, orang yang akan menjarah, anak 
yatim. temannya yang nakal. dan tingkah laku adiknya. Semua pengisi 
saruan fungsional objek tersebut berkategori sintaksis frasa nominal. Ke­
jelasan mengenai saruan fungsional yang berupa inti. baik yang disertai 
maupun yang menyertai verba ekatransitif pada (46-50) dapat digam­
barkan pada (46a-50a) berikut ini. 
(46a) lndri menggarisbawahi unsur asing. 
S VEktr 0 
(47a) Para petugas menghalang-halangi orang yang akan menjarah. 
S VEktr 0 

(48a) Orang tua itu membelaskasihi anak yatim. 

S VEktr 0 
(49a) Anisah mengaJa-ngatai temannya yang nakal. 
S VEktr 0 
(50a) Kakak lndra mengamaJ-amati tingkah laku adikrrya.
. ~ ~ 
S VEktr 0 
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Verba ekatransitif memperbarui, memperkebuni, mempersalini, mem­
perbaiki, dan mempercundangi pada contoh kalimat (51-55) tergolong 
verba ekatransitif berafiks gabung memper-... -i . Verba ekatransitif 
tersebut menyertai satuan fungsional subjek dan disertai satuan fungsional 
objek. 
(51) Para pendidik memperbaharui siseem pendidikan. 
(52) Pak Muhear memperkebuni jeruk bali. 
(53) Pengurus yayasan ieu mempersalini pakaian anak yaeim. 
(54) Kakak Arsuan memperbaiki sepeda yang rusak. 
(55) Kesebelasan 	 PSP mempercundangi kesebelasan Peerokimia 
Gresik. 
Verbaekatransitifmemperbarui, memperkebuni, mempersalini, mem­
perbaiki, dan mempercundangi pada (51-55) menyertai satuan fungsi­
onal subjek para pendidik, Pak Muhear, pengurus yayasan ieu, Kakak 
Arman, dan kesebelasan PSP. Semua pengisi satuan fungsional subjek 
tersebut berkategori sintaksis frasa nominal. 
Verbaekatransitifmemperbarui, memperkebuni, mempersalini, mem­
perbaiki, dan mempercundangi pada (51-55) disertai satuan fungsional 
objek siseem pendidikan, jeruk bali, pakaian anak yaeim, sepeda yang 
ril,sak, dan kesebelasan Peerokimia Gresik. Semua pengisi satuan fungsi­
onal objek tersebut berkategori sintaksis frasa nominal. Kejelasan menge­
nai satuan fungsional yang berupa inti, baik yang disertai maupun yang 
menyertai verba ekatransitif pada (51-55) dapat digambarkan pad a 
(51a-55a) berikut ini . 
(51a) Para pendidik memperbarui siseem pendidikan. 
+ + + 
S VEktr 0 
(52a) Pak Muhcar memperkebuni jeruk bali . 
+ + + 
S VEktr 0 
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(53a) Pengurus yayasan iru mempersaiini pakaian anak yarim. 
.. .. .. 
S VE~r 0 
(54a) Kakak Arman memperbaiki sepeda yang rusak. 
.. .. .. 
S VEktr 0 
(55a) Kesebelasan PSP mempercundangi kesebelasan Petrokimia 
.. .. 
S VEktr 0 
Gresik. 
Verba ekatransitif memperamat-amari, mempertakur-rakuri, mem­
perbaik-baiki, memperbaru-barui, dan mempergaul-gauli pada contoh 
kalimat (56-60) tergolong verba ekatransitif berafiks gabung memper­
... i. Verba ekatransitif tersebut menyertai saruan fungsional subjek 'dan 
disertai saruan fungsional objek. 
(56) Petugas itu memperamat-amati gerak-gerik orang ilU. 
(57) Para preman iru menakut-nakuti pedagang asongan. 
(58) Dinas Pekerjaan Umum memperbaik-baiki jembaran yang ru­
sak. 
(59) Pengecar iru memperbaru-barui warna kursi yang memudar. 
(60) Martina mempergaul-gauli teman-reman yang sederajar. 
Verba ekatransitif memperamat-amati, mempertakUl-takuri, mem­
perbaik-baiki, memperbaru-barui, dan mempergaul-gauli pada (56-60) 
menyertai saruan fungsional subjek petugas intel, para preman itu, dinas 
pekerjaan umum, pengecat itu, dan Martina. Pengisi saruan fungsional 
tersebut terdiri dari nomina dan frasa nominal. Pengisi saruan fungsional 
subjek pada (60) berkategori nomina, sedangkan pada (56-59) berkate­
gori sintaksis frasa nominal. 
Verba ekatransitif memperamar-amari, mempertakur-rakUli, mem­
perbaik-baiki, memperbaru-barui, dan mempergaul-gauli pada (56-60) 
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disertai satuan fungsional objek gerak-gerik orang itu, pedagang asong­
an, jembatan yang rusak, warna kursi yang memudar, dan ternan-ternan 
yang sederajat. Semua pengisi satuan fungsional objek tersebut berkate­
gori sintaksis frasa nominal. Kejelasan mengenai satuan fungsional yang 
berupa inti, baik yang disertai maupun yang menyertai verba ekatransitif 
pada (56-60) dapat digambarkan pada (56a-60a) berikut ini. 
(56a) Petugas inlet memperamat-amati gerak-gerik orang itu . 
+ + + 
S VEktr 0 
(57a) Para prernan itu mempertakut-Iakuti pedagang asongan . 
+ + + 
S VEktr 0 
(58a) Dinas Pekerjaan Umum memperbaik-baild jembatan yang 
+ + + 
S VEbr 0 
rusak. 
(59a) Pengecat itu memperbaru-barui wama kursi yang memudar. 
+ + + 
S VEktr 0 
(60a) Marlina mempergaul-gauli teman-ternan yang sederajat. 
+ + + 
S VEktr 0 
Pemakaian verba ekatransitif pad a (1-60) ternyata lebih cenderung 
berpola s-VEktr-O. Akan tetapi, pol a itu dapat mengalami perluasan pola 
karena kepotensialan satuan fungsional keterangan untuk mendampingi 
atau mengisi pola sepertl itu . Hal yang melatarbelakangi asumsi tadi 
adalah bahwa satuan fungsional keterangan dapat menempati posisi awal 
atau akhir dalam pola umum pemakaian verba ekatransitif, baik dalarn 
posisi sebelum satuan fungsional subjek maupun dalam posisi setelah 
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satuan fungsional objek. Sehubungan dengan itu, contoh (1-60) dapat 
dillbah menjadi (1 b-60b) untuk mengetahui perluasan pola umum 
pemakaian verba ekatransitif, seperti berikl;lt ini. 
(1 b) Dengan hari-hari pembeli iru memilih bahan-bahan 
+ + + + 
Ker S VEktr 0 
celana di toko Makmur . 
+ 
KTp 
(2b) Kemarin Andini mencubit pipi adiknya pelan-pelan . 
+ + + + + 
KWt S VEktr 0 Ker 
(3b) Pagi-pagi Pak Guru mengabsen muridnya di kelas . 
+ + + + + 
KWt S VEktr 0 KTp 
(4b) Subuh-subuh Turi merendam pakaian kotor di ember. 
+ + + + + 
KWt S VEktr 0 KTp 
(5b) Dengan baik-baik Dudi melukis pemandangan untuk Didi. 
+ + + + + 
Ker S VEktr 0 KTj 
(6b) Tadi pagi dia memutar balik kenyaraan dengan jelas. 
+ + + + + 
KWt S VEktr 0 Ker 
(7b) Zaman dahulu penjajah iru mengadu domba rakyar jajahan­
+ + + + 
KWt S VEktr 0 




(8b) Dengan hati-hati Tania membolak-balik album Joto 
~ ~ ~ ~ 




(9b) Pagi-pagi Diana memberi tahu Pak Guru secara jelas. 
~ ~ ~ ~ ~ 
KWt S VEkt r 0 Ker 
(lOb) Dengan tegas peserta itu l1umgganggu gugat dewan juri 
~ ~ ~ ~ 




(11 b) Sekarang mereka memperluas ruang perpustakan sekolah 
~ ~ ~ ~ 
KWt S VEktr 0 
demi kenyamanan pembaca. 
~ 
KTj 
(l2b) Kemarin sore Zaenudin memperalat teman sepermainan 
~ ~ ~ ~ 
KWt S VEktr 0 
dengan hal us. 
~ 
Ker 
(l3b) Dengan senang Arini memperbanyak makalah seminar 
~ ~ ~ ~ 
Ker S VEktr 0 




(l4b) Di lapangan sepak bola orang itu memperbuat musuhnya 
+ + + + 




(l5b) Kemarin malam Desiana memperkecil ukuran gambar 
+ + + + 




(l6b) Demi kesembuhan ayah mempersenang-senang hati anaknya 
+ + + + 
KTj S VEktr 0 
(17b) Kemarin sore Tono memperolok-olok Sudin dengan seru. 
+ + + + + 
KWt S VEktr 0 Ker 
(18b) Mereka mempersendal-sendat perjalanan siang itu. 
+ + + + 
S VEktr 0 KWt 






(20b) Pagi itu Indra memperlambat-lambat jalannya. 
+ + + + 
KWt S VEktr 0 
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(21 b) Kemarin pagi penjahit itu mengecilkan baju kebaya 
+ + + + 
KWt S VEktr 0 
dengan mesin jahit . 
+ 
KAI 
(22b) Sore-sore Karina menceritakan kisah Hang Tuah 
+ + + + 






(23b) Hari ini Ibu Melania memeriksakan matanya 
+ + + + 
KWt S VEktr 0 
ke rumah sakit. 
+ 
KTp 
(24b) Pada tanggal 5 lanuari 1998 Ibu Sugiani mendapatkan 
+ + + 
KWt S VEktr 
hadiah mobil dari bank. 
+ + 
o KTp 
(25b) Setiap pagi Paman Hamzah melepaskan burung merpati 
+ + + + 
KWt , S VEktr 0 




(26b) Dia mengagung-agungkan Tuhan dengan khidmat. 
+ + + + 
S VEktr 0 KCr 
(27b) Pada suatu hari rakyat mengelu-elukan rajanya 
+ + + + 
KWt S VEktr 0 
di istana . 
+ 
KTp 
(28b) Di pasar para pedagang menaik-naikkan harga. 
+ + + + 
KTp S VEktr 0 
(29b) Dini hari para pejuang membumihanguskan benteng musuh. 
+ + + + 
KWt S VEktr 0 
(30b) Mereka mengikutsertakan ke/uarganya ke taman Safari. 
+ + + + 
S VEktr 0 KTp 
(31 b) Sekarang Kartika mempersenangkan adiknya . 

+ + + + 

KWt S VEktr 0 
(32b) Kemarin pagi mereka mempertalikan semua tawanan 
+ + + + 
KWt S VEktr 0 





(33b) Pemimpin ini mempersatukan bangsanya secara damai. 
+ + + + 
S VEktr 0 KCr 
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(34b) Di aula Anto mempermainkan kerisnya dengan lincah. 
~ ~ ~ ~ ~ 
KTp S VEktr 0 KCr 
(35b) Mereka mempertemukan kami di rumalz nenek. 
~ ~ ~ ~ 
S VEktr 0 KTp 
(36b) Kemarin sore Astri mempercampuradukan 
~ ~ ~ 
KWt S VEktr 
masalah keluarga dan kantor secara jelas. 
~ ~ 
o KCr 
(37b) Had Selasa pagi panitia mempertanggungjawabkan 
~ ~ ~ 
KWt S 0 
penggunaan dana dari Bank. 
~ ~ 
VEktr 0 
(38b) Had Minggu mereka memperjualbelikan baju-baju bekas 
~ ~ ~ ~ 




(39b) Empat hari yang lalu Triadika mempermain-mainkan 
~ . ~ ~ 
KWt S VEktr 




(40b) Astriana mempersatupadukan warna kuning dan 
+ + + 
S VEktr 0 





(41 b) Pagi-pagi sekali ayam jantan itu mendekati ayam betina 
+ + + + 
KWt S VEktr 0 





(42b) Kemarin Kakek Abdulah mensyukuri kehadiran cucunya , 
+ + + + 






(43b) Para mahasiswa mengikuti kuliah dengan rajin. 
+ + + + 
S VEktr 0 Ker 
(44b) Pagi hari Pak Harun mencabuti rumput di kebun . 
+ + + + + 
KWt S VEktr 0 KTp 
(45b) Sore hari Pratami melewati jalan setapak di desa itu. 
+ + + + + 
KWt S VEktr 0 KTp 
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(46b) Dengan hati-hati Indri menggarisbawahi unsur asing 
+ + + + 




(47b) Pada hari Senin pagi para petugas menghalang-halangi 
+ + + 
KWt S VEktr 
orang yang akan menjarah di daerah pertokoan 
+ + 
o KTp 
(48b) Orang tua itu membelaskasihi anak yatim di panti asuhan . 
+ + + + 

S VEktr 0 KTp 

(49b) Tadi pagi Anisah mengata-ngatai temannya yang nakal 
+ + + + 
KWt S VEktr 0 
di sekolah dengan kesal. 
+ + 
KTp Ker 
(SOb) Empat hari yang lalu Kakak lndra mengamat-amati 
+ + + 
KWt S VEktr 
tingkah laku adiknya dengan teliti . 
+ + 
o Ker 
(51 b) Bulan lalu para pendidik memperbarui sistem pendidikan 
+ + + + 
KWt S VEktr 0 
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untuk tingkat sekolah dasar . 
.. 
KTj 
(52b) Mulai hari ini Pak Muhtar memperkebuni jeruk bali 
.. .. .. .. 




(53b) Pada hari Minggu pengurus yayasan itu mempersalini 
.. + .. 
KWt S VEktr 
pakaian anak yatim dengan tenib di asrama. 
+ .... 
o KCr KTp 
(54b) Pagi-pagi Kakak Arman memperbaiki sepeda yang rusak 
+ .... + 
KWt S VEktr 0 
di bengkel . 
.. 
KTp 
(55b) Kemarin sore di stadion itu kesebelasan PSP 
+ + + 
KWt KTp S 





(56b) Selama dua hari ini petugas intel memperamat-amati 
+ + + 
KWt S VEktr 
orang itu dari kejauhan . 
+ + 
o KTp 
(57b) Dengan keras para preman itu mempertakut-takuti 
+ + + 
KCr S VEktr 
pedagang asongan di pinggir jalan. 
+ 	 + 
o 	 KTp 
(58b) Minggu depan Dinas Pekerjaan Umum memperbaik-baiki 
+ + + 
KWt S VEktr 
jembatan yang rusak di kabupaten itu . 
+ 	 + 
o 	 KTp 
(59b) Pagi-pagi sekali pengecat itu memperbaru-barui warna 
+ + + 
KWt S VEktr 
kursi yang memudar di belakang rumah kami dengan rajin. 
+ 	 + 
o 	 KCr 
(60b) 	 Marlina mempergaul-gauli teman-teman yang sederajat 
+ + + 






Verba ekatransitif yang berpola umum S-VEktr-O pada (1 b-5b) 
dapat diperJuas dengan satuan fungsional keterangan karena fltur se­
mantisnya menyatakan perbuatan . Satuan fungsional keterangan cara 
dengan hati-hati dan keterangan tempat di toko Makmur pada (lb) dapat 
berposisi di awal dan di akhir verba ekatransitif sehingga dapat berpola 
KCr-S- VEktr-O atau S-VEktr-O-KTp. Satuan fungsional keterangan waktu 
kemarin dan keterangan cara pelan-pelan pada (2b) dapat berposisi di 
awal dan di akhir verba ekatransitif sehingga dapat berpola kWt-S-VEktr-O 
atau S-VEktr-O-kWt . Satuan fungsional keterangan waktu pagi-pagi dan 
keterangan tempat di kelas pada (3b) dapat berposisi di awal dan di akhir 
verba ekatransitif sehingga terbentuk pola kWt-S-VEktr-O atau S-VEktr-O­
kWt. 
Satuan fungsional keterangan waktu subuh-subuh dan keterangan 
tempat di ember pada (4b) dapat berposisi di awal dan di akhir verba 
ekatransitif sehingga terbentuk pola kWt-S-VEktr-O atau S-VEktr-O-KTp . 
Satuan fungsional keterangan cara dengan baik-baik keterangan tujuan 
untuk Didi pada (5b) dapat berposisi di awal dan di akhir verba eka­
transitif sehingga terbentuk pola KCr-S-VEktr-O atau S-VEktr-O-KTj. 
Verba ekatransitif yang berpola umum S-VEktr-O pada (6b-lOb) 
dapat diperluas dengan satuan fungsional keterangan karena fltur se­
mantisnya menyatakan perbuatan. Satuan fungsional keterangan waktu 
tadi pagi dan keterangan cara dengan jelas pada (6b) dapat berposisi di 
awal dan di akhir verba ekatransitif sehingga terbentuk pola kWt-S-VEktr­
oatau S-VEktr-O-kCr . Satuan fungsional keterangan waktu zaman dahulu 
dan keterangan tujuan untuk mencapai tujuannya pada (7b) dapat 
berposisi di awal dan di akhir verba ekatransitif sehingga terbentuk pola 
k Wt-S-VEktr-O atau S-VEktr-O-KTj. Satuan fungsional keterangan cara 
dengan hati-hati dan keterangan tempat di kamamya pada (8b) dapat 
berposisi di awal dan di akhir verba ekatransitif sehingga terbentuk pola 
kCR-S+ VEktr-O atau S-VEktr-O-KTp . Satuan fungsional keterangan waktu 
pagi-pagi dan keterangan cara secara jelas pada (9b) dapat berposisi di 
awal dan di akhir verba ekatransitif sehingga terbentuk pola kWt-S- VEktr­
o atau S-VEktr-O-kCr. Satuan fungsional keterangan cara dengan tegas 
dan keterangan waktu kemarin siang pada (lOb) dapat berposisi di awal 
dan di akhir verba ekatransitif yang berpola umum S-VEktr-O. 
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Verba ekatransitif yang berpola umum S-VEktr-O pada (11 b-15b) 
dapat diperluas dengan satuan fungsional keterangan karena fitur se­
mantisnya menyatakan perbuatan. Satuan fungsional keterangan waktu 
sekarang dan keterangan tujuan demi kenyamanan pembaca pada (11 b) 
dapat berposisi di awal dan di akhir verba ekatransitif sehingga terbentuk 
pola kWt-S-VEktr-O atau S-VEktr-O-KTp. Satuan fungsional keterangan 
waktu kemarin sore dan keterangan cara dengan halus pada (12b) dapat 
berposisi di awal dan di akhir verba ekatransitif sehingga terbentuk pola 
kWt-S- VEktr-O at au S-VEktr-O-KCr. Satuan fungsional keterangan cara 
dengan senang dan keterangan tempat di tempat kerjanya pada (13b) 
dapat berposisi di awal dan di akhir verba ekatransitif sehingga terbentuk 
pola kCr-S-VEktr-O at au S-VEktr-O-KTp. Satuan fungsional keterangan 
tempat di lapangan sepak bola dan keterangan cara dengan terang­
terangan pada (14b) dapat berposisi di awal dan di akhir verba eka­
transitif sehingga terbentuk pola KTp-S-VEktr-O atau S-VEktr-O-kCr. 
Satuan fungsional keterangan waktu kemarin malam dan keterangan cara 
dengan hati-hati pad a (I5b) dapat berposisi di awal dan di akhir verba 
ekatransitif sehingga terbentuk pola kWt-S-VEktr-O atau S-VEktr-O-kCr. 
Verba ekatransiti f yang berpola umum S-VEktr-O pada (16-20b) 
dapat diperluas dengan satuan fungsional keterangan karena fitur seman­
tisnya menyatakan perbuatan. Satuan fungsional keterangan tujuan demi 
kesembuhan pada (l6b) dapat berposisi di awal verba ekatransitif se­
hingga terbentuk pola KTj-S-VEktr-O. Satuan fungsional keterangan wak­
tu kemarin sore dan keterangan cara dengan seru pada (I7b) dapat ber­
posisi di awal dan di akhir verba ekatransitif sehingga terbentuk pola 
kWt-S-VEktr-O atau S-VEktr-O-kCr. Satuan fungsional keterangan waktu 
siang itu pad a (18b) dapat berposisi di akhir verba ekatransitif sehingga 
terbentuk pola kWt-S-VEktr-O. Satuan fungsional keterangan waktu 
zaman dahulu pada (19b) dapat berposisi di awal verba ekatransitif 
sehingga terbentuk pola kWt-S-VEktr-O. Satuan fungsional keterangan 
waktu pagi itu pada (20b) dapat berposisi di awal verba ekatransitif pola 
KWt-S-VEktr-O. 
Verba ekatransitif yang berpola umum S-VEktr-O pada (21-25b) 
dapat diperluas dengan satuan fungsional keterangan karena fitur se­
mantisnya menyatakan perbuatan. Satuan fungsional keterangan waktu 
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kemarin pagi dan keterangan aJat dengan mesin jahit pada (21 b) dapat 
berposisi di awaJ dan di akhir verba ekatransitif sehingga terbentuk poJa 
KWt-S- VEktr-O atau S-VEktr-O-KAI. Satuan fungsionaJ keterangan waktu 
sore-sore dan keterangan cara dengan seru pada (22b) dapat berposisi di 
awaJ dan di akhir verba ekatransitif sehingga terbentuk poJa KWt-S­
VEktr-O atau S-VEktr-O-KCr. Satuan fungsionaJ keterangan waktu hari 
ini dan keterangan temp at ke rumah sakit pada (23b) dapat berposisi di 
awal dan di akhir verba ekatransitif sehingga terbentuk poJa KWt-S­
VEktr-O atau S-VEktr-O-KTp . Satuan fungsionaJ keterangan waktu pada 
tanggal 5 1anuari 1998 dan keterangan tujuan dari bank pada (24b) dapat 
berposisi di awaJ dan di akhir verba ekatransitif sehingga terbentuk poJa 
kWt-S- VEktr-O atau S-VEktr-O-KTj . Satuan fungsionaJ keterangan waktu 
setiap pagi dan keterangan tujuan di halaman belakang pada (25b) dapat 
berposisi di awal dan di akhir verba ekatransitif sehingga terbentuk poJa 
kWt-S-VEktr-O atau S-VEktr-O-kTj. 
Verba ekatransitif yang berpoJa umum S-VEktr-O pada (26b-30b) 
dapat diperJuas dengan satuan fungsional keterangan karena fitur se­
mantisnya menyatakan perbuatan. Satuan fungsionaJ keterangan cara 
dengan khidmat pada (26b) dapat berposisi di akhir verba ekatransitif 
sehingga terbentuk poJa umum S-VEktr-O-KCr. Satuan fungsionaJ kete­
rang an waktu pada suatu hari dan keterangan temp at di istana pada (27b) 
dapat berposisi di awaJ dan di akhir verba ekatransitif sehingga terbentuk 
poJa kWt-S-VEktr-O atau S-VEktr-O-KTp. Satuan fungsional keterangan 
temp at di pasar pada (28b) dapat berposisi di awaJ verba ekatransitif 
sehingga terbentuk pola kTp-S- VEktr-O . Satuan fungsionaJ keterangan 
waktu dini hari pada (29b) dapat berposisi di awal verba ekatransitif 
sehingga terbentuk poJa KWt-S- VEktr-O. Satuan fungsionaJ keterangan 
tempat ke taman Safari pada (30b) dapat berposisi di akhir verba 
ekatransitif sehingga terbentuk poJa S-VEktr-O-KTp. 
Verba ekatransitif yang berpola umum S-VEktr-O pada (31 b-35b) 
dapat diperJuas dengan satuan fungsionaJ keterangan karena fitur semantis 
verbanya itu menyatakan perbuatan. Satuan fungsionaJ keterangan waktu 
sekarang pada (31 b) dapat berposisi di awaJ verba ekatransitif sehingga 
terbentuk poJa KWt-S- VEktr-O . Satuan fungsionaJ keterangan waktu 
kemarin pagi. keterangan tujuan untuk dibawa, dan keterangan tempat ke 
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markas pada (32b) dapat berposisi di awal dan di akhir verba ekatransitif 
sehingga terbentuk pol a KWl-S-VEklr-O atau KWl-VEklr-O-KTj-KTp. 
Satuan fungsional keterangan cara dengan lincah pada (33b) dapat 
berposisi di akhir verba ekatransitif sehingga terbentuk poia S-VEklr-O­
Ker. Satuan fungsionai keterangan tempat di aula dan keterangan cara 
dengan lincah pad a (34b) dapat berposisi di awal dan di akhir verba 
ekatransitif sehingga terbentuk poi a KTp-S-VEktr-O atau S-VEktr-O-KG. 
Satuan fungsionai keterangan tempat di rumah nenek pada (35b) dapat 
berposisi di awai dan di akhir verba ekatransitif sehingga terbentuk poia 
S-VEktr-O-KTp. 
Verba ekatransitif yang berpola umum S-VEktr-O pada (36b-40b) 
dapat diperluas dengan satuan fungsional keterangan karena fitur se­
rnantisnya menyatakan perbuatan. Satuan fungsional keterangan waktu 
kemarin sore dan keterangan cara secarajelas pada (36b) dapat berposisi 
di awai dan di akhir verba ekatransitif sehingga terbentuk poia KWl-S­
VElar-O atau S-VElar-O-Ker . Satuan fungsionai keterangan waktu hari 
Selasa pagi dan keterangan tempat dari bank pada (37b) dapat berposisi 
di awai dan di akhir verba ekatransitif sehingga terbentuk poia KWl-S­
VEktr-O atau S-VEktr-O-KTp, Satuan fungsional keterangan waktu hari 
Minggu dan keterangan tempat di pasar pada (38b) dapat berposisi di 
awai dan di akhir verba ekatransitif sehingga terbentuk poia KWl-S­
VElar-O atau S-VElar-O-KTp. Satuan fungsional keterangan waktu empal 
hari yang lalu dan keterangan tempat di sekolah pada (39b) dapat 
berposisi di awal dan di akhir verba ekatransitif sehingga terbentuk pola 
KWl-S-VElar-O atau S-VEklr-O-KTp. Satuan fungsionai keterangan cara 
dengan serasi pada (40b) dapat berposisi di akhir verba ekatransitif 
sehingga terbentuk poi a S-VEktr-O-Ker. 
Verba ekatransitif yang berpoia umum S-VEklr-O pada (41 b- 45b) 
dapat diperluas dengan satuan fungsional keterangan karena fitur semantis 
verba itu menyatakan perbuatan, Satuan fungsionai keterangan waktu 
pagi-pagi sekali dan keterangan tempat di dekal kandang pada (41b) 
dapat berposisi di awal dan di akhir verba ekatransitif sehingga terbentuk 
poia KWl-S-VElar-O atau S-VEktr-O-KTp. Satuan fungsional keterangan 
waktu kemarin dan keterangan cara dengan gembira pada (42b) dapat 
berposisi di awal dan di akhir verba ekatransitif sehingga terbentuk pola 
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KWt-S- VEktr-O atau S-VEktr-O-KCr. Satuan fungsional keterangan cara 
dengan rajin pad a (43b) dapat berposisi di akhir verba ekatransitif se­
hingga terbentuk pola S-VEktr-O-KCr. Satuan fungsional keterangan 
waktu pagi hari dan keterangan tempat di kebun pada (44b) dapat 
berposisi di awal dan di akhir verba ekatransitif sehingga terbentuk pola 
KWt-S- VEktr-O atau S-VEktr-O-KTp. Satuan fungsional keterangan waktu 
sore hari dan keterangan tempat di desa itu pada (4Sb) dapat berposisi 
di awal dan di akhir verba ekatransitif sehingga terbentuk pola KWt-S­
VEktr-O atau S-VEktr-O-KTp. 
Verba ekatransitif yang berpola umum S-VEktr-O pada (46b- SOb) 
dapat diperluas dengan satuan fungsional keterangan karena fitur semantis 
verba itu menyatakan perbuatan. Satuan fungsional keterangan cara 
dengan hali-hati dan keterangan alat dengan pensil pada (46b) dapat 
berposisi di awal dan di akhir verba ekatransitif sehingga terbentuk pola 
KCr-S-VEktr-O atau S-VEktr-O-KAL. Satuan fungsional keterangan waktu 
pada hari Senin pagi dan keterangan tempat di daerah pertokoan pada 
(4 7b) dapat berposisi di awal dan di akhir verba ekatransitif sehingga 
terbentuk pola KWt-S-VEktr-O atau S-VEktr-O-KTp. Satuan fungsional 
keterangan temp at di panti asuhan pada (48b) dapat berposisi di akhir 
verba ekatransi tif sehingga terbentuk pola KTp-S-VEktr-O. Satuan 
fungsional keterangan waktu tadi pagi, keterangan tempat di sekolah, dan 
keterangan cara dengan kesal pada (49b) dapat berposisi di awal dan di 
akhir verba ekatransitif sehingga terbentuk pola KWt-S-VEktr-O dan S­
VEktr-O-KTp, atau S-VEktr-O-KCr. Satuan fungsional keterangan waktu 
empat hari yang lalu dan keterangan cara dengan teliti pada (SOb) dapat 
berposisi di awal dan di akhir verba ekatransitif sehingga terbentuk pola 
KWt-S- VEktr-O atau S-VEktr-O-KCr. 
Verba ekatransitif yang berpola umum S-VEktr-O pada (51 b- SSb) 
dapat diperluas dengan satuan fungsional keterangan karena fitur se­
mantisnya menyatakan perbuatan. Satuan fungsional keterangan waktu 
bulan lalu dan keterangan tujuan untuk tingkat sekolah dasar pad a (SIb) 
dapat berposisi di awal dan di akhir verba ekatransitif sehingga terbentuk 
pola KWt-S-VEktr-O atau S-VEktr-O-KTj. Satuan fungsional keterangan 
waktu mulai hari ini dan keterangan cara dengan rajin pada (S2b) dapat 
berposisi di awal dan di akhir verbaekatransitif sehingga terbentuk pola 
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KWt-S-VElar-O dan S-VEktr-O-KCr . Satuan fungsionaJ keterangan waktu 
pada hari Minggu, keterangan cara dengan tertib, dan keterangan tempat 
di asrama pada (53b) dapat berposisi di awaJ dan di akhir verba ekatran­
sitif sehingga terbentuk poJa KWt-S-VElar-O, S-VElar-O-KCr, atau S­
VElar-O-KTp. Satuan fungsionaJ keterangan waktu pagi-pagi dan ke­
terangan tempat di bengkel pada (54b) dapat berposisi di awaJ dan di 
akhir verba ekatransitif sehingga terbentuk poJa KWt-S-VElar-O atau S­
VEktr-O-KTp. Satuan fungsionaJ keterangan waktu kemarin sore pada 
(55b) dapat berposisi di awaJ verba ekatransitif sehingga terbentuk poJa 
KWt-S-VEktr-O. 
Verba ekatransitif yang berpoJa umum S-VElar-O pada (56b- 60b) 
dapat diperJuas dengan satuan fungsionaJ keterangan karena fitur se­
mantisnya menyatakan perbuatan. Satuan fungsionaJ keterangan waktu 
selama dua hari ini dan keterangan tempat dari kejauhan pada (56b) 
dapat berposisi di awaJ dan di akhir verba ekatransitif sehingga terbentuk 
poJa KWt-S-VElar-O atau S-VEktr-O-KTp. Satuan fungsionaJ keterangan 
cara dengan keras dan keterangan tempat di pinggir jalan pada (57b) 
dapat berposisi di awaJ dan di akhir verba ekatransitif sehingga terbentuk 
poJa KCr-S-VEktr-O atau S-VElar-O-KTp. Satuan fungsionaJ keterangan 
waktu minggu depan dan keterangan tempat di kabupaten ilU pada (58b) 
dapat berposisi di awaJ dan di akhir verba ekatransitif sehingga terbentuk 
poJa KCr-S-VElar-O atau S-VElar-O-KTp. Satuan fungsionaJ keterangan 
waktu pagi-pagi sekali dan keterangan cara dengan rajin pada (59b) 
dapat berposisi di awal dan di akbir verba ekatransitif sehingga terbentuk 
poJa KWt-S-VElar-O atau S-VElar-O-KCr. Satuan fungsionaJ keterangan 
rempar di desanya pad a (60b) dapat berposisi di akhir verba ekatransitif 
sehingga terbentuk poJa KTp-S-VEktr-O. SeteJah diamati kepontensiaJan 
satuan fungsionaJ keterangan dapat menempati posisi awaJ atau akhir 
verba ekatransitif yang berpoJa umum S-VEktr-O, dapat ditentukan poJa 
pemakaian verba ekatransitif dengan fungsi-fungsi gramatikaJ, seperti 
yang berikut ini . 
{~Wt1-s-VEktr-o-{~~[l- ~KW~ KIJ KWt KTp]KTp KAJ ­
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3.3 Pola Pemakaian Verba Dwitransitif 
Pemakaian verba dwitransitif mempunyai dua pola. Kedua pola verba 
dwitransitif ditandai oleh adanya tiga pendamping, yaitu (1) subjek, 
objek, dan pelengkap dan (2) subjek, objek, dan keterangan. Kedua pol a 
pemakaian verba dwitransitif tersebut akan dibahas lebih lanjut. 







 KAs lKer]{ 
KAI 
Verba dwitransitif cenderung memiliki tiga pendamping, yaitu satu­
an fungsional subjek, satuan fungsional objek, dan satuan fungsional pe­
lengkap, seperti contoh berikut ini. 
(1) Ayah memberi Anisah buku cerita. 
(2) Aminah menyebut Nadia si cantik. 
(3) Sintawati mengirimi Ibu Liana buah-buahan . 
(4) Mereka menyumbang kaum duafa sembako. 
(5) Miranti menuduh Nurdin pencuri. 
(6) Elisa membuatkan Dini gambar beruang madu. 
(7) Ibu Tati mengguntingkan adik koran yang memuat 
dongeng. 
(8) Andika membelikan Mahmud gitar listrik. 
(9) Zakaria meminjamkan Pratomo bola basket. 
(10) 	Nining mencarikan nenek jarum jahit. 
(II) 	Kak Fitria menggunting-guntingkan adik gambar buah-buah­
an . 
(12) Ibu Sinta membeli-belikan anak yatim alat sekolah . 
(13) Santi mengiris-ngiriskan teman-temannya buah semangka. 
(14) lbu Slamet membagi-bagikan tetangga sayuran. 
(15) 	 Pak Muksin memotong-motongkan anak-anak bambu . 
• •• • 
• •• • 
• • • • 
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(16) Kami mengirimi Ibu Retnowati bunga mawar. 
(17) Ibu Melati meminjami saya komputer. 
(18) Agung menjululd kucingnya si putih. 
(19) Paman Adi menawari Pratikno pekerjaan. 
(20) Pimpinan menyerahi kami tugas yang penting. 
Verba dwitransitif memberi, menyebut, mengirim, menyumbang, 
dan menuduh pada (1-5) tergolong verba dwitransitif berprefiks meN­
... Verba dwitransitif tersebut (a) mengikuti satuan fungsional subjek dan 
(b) diikuti satuan fungsiona1 objek ayah, Aminah, Sintawati, mereka, dan 
Miranti. 
Semua pengisi satuan fungsional subjek tersebut itu berkategori 
nomina Anisah, Nadia, Ibu Liana, kaum duafa, dan Nurdin. Sementara 
itu, pengisi satuan fungsional objek itu terdiri dari dua kategori, yaitu 
nomina, seperti pada (1), (2), dan (5) dan frasa nominal, seperti pada (3) 
dan (4). 
Satuan fungsional objek yang mengikuti verba dwitransitif mem­
beri, menyebut, mengirim, menyumbang, dan menuduh pada (1-5) dapat 
juga diikuti satuan fungsiona1 pelengkap buku cerita, si cantik, buah­
buahan, sembako, dan pencuri. Pengisi satuan fungsional pelengkap ter­
sebut ada yang berkategori nomina, seperti pada (5) berkategori sintaksis 
dan frasa nominal, seperti pada (1-4). Keje1asan mengenai satuan fung­
sional yang berupa inti, baik yang diikuti maupun yang menyertai verba 
dwitransitif pada (1-5) dapat digambarkan pada (la-Sa) berikut ini. 
(la) Ayah memberi Anisah buku cerita. 
S VDwtr 0 Pel 
(2a) Aminah menyebut Nadia si cantik. 
S VDwtr 0 Pel 
(3a) Sintawati mengirim lbu Liana buah-buahan. 
S VDwtr 0 Pel 
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(4a) Mereka menyumbang kaum duafa sembako. 
~ ~ ~ ~ 
S VDwtr 0 Pel 
(Sa) Miranti menuduh Nurdin pencuri. 
~ ~ ~ ~ 
S VDwtr 0 Pel 
Verba dwitransitif membuatkan, mengguntingkan, membelikan, 
meminjamkan, dan mencarikan pada (6-10) tergolong verba dwitransitif 
berafiks gabung meN-... -kan. Verba dwitransitif tersebut (a) mengikuti 
satuan fungsional subjek dan (b) diikuti satuan fungsional objek dan 
pelengkap. 
Verba dwitransitif membuatkan, mengguntingkan, membelikan, 
meminjamkan, dan mencarikan pada (6-10) mengikuti mengikuti satuan 
fungsional subjek Elisa, Ibu Tati, Andika, Zakaria, dan Nining. Pengisi 
satuan fungsional subjek itu terdiri atas nomina dan frasa nominal. Peng­
isi satuan fungsional subjek pada (6) dan (8-10) berkategori nomina, 
sedangkan pada (7) berkategori sintaksis frasa nominal. 
Verba dwitransitif membuatkan, mengguntingkan, membelikan, 
meminjamkan, dan mencarikan pada (6-10) dapat diikuti satuan fung­
sional objek Dini, adik, Mahmud, Pratomo, dan nenek. Semua pengisi 
satuan fungsional objek itu berkategori nomina. 
Satuan fungsional objek juga mengikuti verba dwitransitif mem­
buatkan, mengguntingkan, membelikan, meminjamkan, dan mencarikan 
pada (6-10) dapat juga diikuti satuan fungsional pelengkap gambar 
beruang madu, koran yang memuat dongeng, gitar listrik, bola basket, 
dan jarum jahit. Semua pengisi satuan fungsional pelengkap tersebut 
berkategori sintaksis frasa nominal. Kejelasan mengenai satuan fungsional 
yang berupa inti, baik yang diikuti maupun yang mengikuti verba 
dwitransitif pada (6-10) dapat digambarkan pad a (6a-lOa) berikut ini. 
(6a) Elisa membuatkan Dini gambar beruang madu. 
~ ~ ~ ~ 
S VDwtr 0 Pel 
• • • • 
•• • • 
• • • • 
•• •• 
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(7a) Ibu Tati mengguntingkan adik koran yang memuat dongeng. 
S VDwtr 0 Pel 
(8a) Andika membelikan Mahmud gitar listrik. 
S VDwtr 0 Pel 
(9a) Zakaria meminjamkan Pratomo bola basket. 
S VDwtr 0 Pel 
( lOa) Nining mencarikan nenek jarum jahit. 
S VDwtr 0 Pel 
Verba dwitransitif menggunting-guntingkan, membeli-belikan, 
mengiris-iriskan, membagi-bagikan, dan memotong-motongkan pada 
01-15) tergolong verba dwitransitifyang mengalami reduplikasi. Verba 
dwitransitif tersebut (a) mengikuti satuan fungsional subjek dan (b) di­
ikuti satuan fungsional objek dan pelengkap. 
Verba dwitransitif menggunting-guntingkan, membeli-belikan, 
mengiris-iriskan, membagi-bagikan, dan memotong-motongkan pada 
(11-15) dapat mengikuti satuan fungsional subjek Kak Fitria, Ibu Sinta, 
Santi, Ibu Slamet, dan Pak Muksin . Pengisi satuan fungsional subjek itu 
terdiri dari nomina dan frasa nominal. Pengisi satuan fungsional subjek 
pada (13) berkategori nomina, sedangkan pada (11), (12), (14), dan (15) 
bcrkategori sintaksis frasa nominal. 
Verbadwiransitifmenggunting-guntingkan, membeli-belikan, meng­
iris-iriskan, membagi-bagikan, dan memotong-motongkan pada (11-15) 
dapat diikuti satuan fungsional objek adik, anak yatim, teman-temannya, 
tetangga, dan anak-anak. Pengisi satuan fungsional objek itu terdiri dari 
dua kategori, yaitu nomina dan frasa nominal. Pengisi satuan fungsional 
objek pad a (11) dan (14) berkategori nomina, sedangkan pad a (12), (13) 
dan (15) berkategori sintaksis frasa nominal. 
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Verba dwitransitif menggunting-guntingkan, membeli-belikan, 
mengiris-iriskan, membagi-bagikan, dan memOlong-molOngkan yang di­
ikuti satuan fungsional objek pada (11-15) diikuti satuan fungsional pe­
lengkap gambar buah-buahan, alar sekolah, buah semangka, sayuran, 
dan bambu. Pengisi satuan fungsional pelengkap pada (11-15) rerdiri 
dari kategori nomina dan frasa nominal. Pengisi satuan fungsional pe­
lengkap pada (14) dan (15) berkaregori nomina, sedangkan pada (11-13) 
berkaregori sinraksis frasa nominal. Kejelasan mengenai satuan fungsional 
yang berupa inti, baik yang diikuti maupun yang mengikuti verba dwi­
transitif pada (11-15) dapar digambarkan pada (1Ia-15a) berikut ini . 
(11a) Kak FUria menggunting-guntingkan adik gambar buah­
+ + + + 
S VDwtr 0 Pel 
buahan. 
(12a) Ibu Sinta membeli-belikan anak yarim alar sekolah. 
+ + + + 
S VDwrr 0 Pel 
(13a) Santi mengiris-ngiriskan reman-remannya buah semangka. 
+ + + + 
S VDwrr 0 Pel 
(14a) Ibu Slamer membagi-bagikan rerangga sayuran. 
+ + + + 
S VDwtr 0 Pel 
(15a) Pak Muksin memotong-motongkan anak-anak bambu . 
+ + + + 
S VDwtr 0 Pel 
Verba dwitransitif mengirimi, meminjami, menjuluki, menawari, 
dan menyerahi pada (16-20) tergolong verba dwitransitif berafiks 
gabung meN-.. . -i. Verba dwitransitif tersebut (a) mengikuti satuan 
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fungsional subjek dan (b) diikuti satuan fungsional objek dan pelengkap. 
Verba dwitransitif mengirimi, meminjami, menjuluJd, menawari, 
dan menyerahi pada (16-20) dapat mengikuti satuan fungsional subjek 
kami, lbu Melati, Agung, PamanAdi, danpimpinan. Pengisi satuan fung­
sional subjek itu terdiri dari nomina dan frasa nominal. Pengisi satuan 
fungsionai subjek pada (16), (17), dan (20) berkategori nomina, sedang­
kan pada (18) dan (19) berkategori sintaksis frasa nominal. 
Verba dwitransitif mengirimi, meminjami, menjuluki, menawari, 
dan menyerahi pada (16-20) dapat juga diikuti satuan fungsional objek 
lbu Retnowati, saya, kucingnya, Pratikno, dan kami. Pengisi satuan 
fungsional objek itu terdiri dari dua kategori, yaitu nomina dan frasa 
nominal. Pengisi satuan fungsional objek pada (17), (18), dan (20) 
berkategori nomina, sedangkan pada (16) dan (19) berkategori sintaksis 
frasa nominal. 
Satuan fungsional objek yang mengikuti verba dwitransitif mengi­
rimi, meminjami, menjuluki, menawari, dan menyerahi pada (16-20) 
dapat juga diikuti satuan fungsional peJengkap bunga mawar, komputer, 
$i putih, pekerjaan, dan tugas yang penting. Pengisi satuan fungsional 
pe\engkap pada (16-20) terdiri dari kategori nomina dan frasa nominal. 
Pengisi satuan fungsional pe\engkap pada (17) dan (19) berkategori 
nomina, sedangkan pada (16), (18), dan (20) berkategori sintaksis frasa 
nominal. Kejelasan mengenai satuan fungsional yang berupa inti, baik 
yang diikuti maupun yang mengikuti verba dwitransitif pada (16-20) 
dapat digambarkan pada (16a-20a) berikut ini. 
(16a) Kami mengirimi lbu Retnowati bunga mawar. 
~ ~ ~ ~ 
S VOwtr 0 Pel 
(17a) lbu Melati meminjami saya komputer. 
~ ~ ~ ~ 
S VOwtr 0 Pel 
(lSa) Agung menjululd kucingrrya si putih. 
~ ~ ~ ~ 
S VOwtr 0 Pel 
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(19a) Paman Adi menawari Pralikno pekerjaan. 
+ + + + 
S VDwtr O · Pel 
(20a) Pimpinan menyerahi kami lugas yang penting. 
+ + + + 
S VDwtr 0 Pel 
Pemakaian verba dwitransitif pada (1-20) lebih cenderung berpola 
S-VDwer-O-Pel. Akan tetapi , pola itu dapat diperluas dengan kepotensial­
an satuan fungsional keterangan yang bersifat opsional untuk mendam­
pingi pola atau mengisi pola itu. Hal itu didasarkan atas asumsi bahwa 
satuan fungsional keterangan dapat menempati posisi awal atau akhir 
dalam pola umum pemakaian verba dwitransitif, baik dalam posisi se­
belum satuan fungsional subjek maupun dalam posisi setelah satuan 
fungsional pelengkap . Sehubungan dengan itu, contoh (1-20) dapllt di­
ubah menjadi (lb-20b) untuk mengetahui perluasan pola umum pe­
makaian verba dwitransitif, seperti berikut ini. 
(lb) Dua hari yang Lalu Ayah memberi Anisah buku cerila 
+ + + + + 




(2b) Sekarang Aminah menyebut Nadia si cantik dari Hawai. 
+ + + + + + 
KWt S VDwtr 0 Pel KTp 
(3b) Kemarin pagi Sintawati mengirim Ibu Liana buah apel 
+ + + + + 





(4b) Dengan semangat mereka menyumbang kaum duafa sembako. 
+ + + + 




(5b) Tadi siang Miranti menuduh Nurdin pencuri. 
+ + + + + 
KWt S VDwtr 0 Pel 
(6b) Sore 	 hari Elisa membuatkan Dini gambar beruang madu 
+ + + + + 
KWt S VDwtr 0 Pel 





(7b) Dengan hati-hali sekali Ibu Tali mengguntingkan adik 
+ + + + 
Ker S VDwtr 0 
koran yang memual dongeng dari planet lain. 
+ + 
Pel KTp 
(8b) Tadi pagi Andika membelikan Mahmud gitar listrik 
+ + + + + 
KWt S VDwtr 0 Pel 
dari tako alal musik. 
+ 
KTp 
(9b) Dengan ikhlas Zakaria meminjamkan Pratomo bola basket 
+ . + + + + 
Ker S VDwtr 0 Pel 




(1 Db) Pada waktu siang Nining mencarikan nenek jarum jahit 
+ + + + + 
KWt S VDwtr 0 Pel 
di kotak dengan hati-hati . 
+ + 
KTp Ker 
(lIb) Siang-siang Kak Fitria menggunting-guntingkan adik 
+ + + + 
KWt S VDwtr 0 
gambar buah-buahan dengan rapi . 
+ + 
Pel Ker 
(12b) Kemarin pagi lbu Sinta membeli-belikan anak yatim 
+ + + + 
KWt S VDwtr 0 





(l3b) Siang hari Santi mengiris-ngiriskan teman-temannya 
+ + + + 
KWt S VDwtr 0 
buah semangka dengan pisau. 
+ + 
Pel KAI 
(14b) Pukul 10.00 lbu Slamet membagi-bagikan tetangga 
+ + + + 
KWt S VDwtr 0 




(ISb) Pagi-pagi Pak Muksin memotong-motongkan anak-anak 
+ + + + 
KWt S VDwtr 0 





(16b) Tadi pagi Kami mengirimi [bu Retnowati bunga mawar. 
+ + + + + 
KWt S VDwtr 0 Pel 
(l7b) Dengan tulus ikhlas lbu Melati meminjami saya komputer 
+ + + + + 




(l8b) Sekarang Agung menjuluki kucingnya si manis. 
+ + + + + 
KWt S VDwtr 0 Pel 
( 19b) Kemarin sore Paman Adi menawari Pratikno pekerjaan 
+ + + + + 






(20b) Hari ini Pimpinan menyerahi kami tugas yang penting 
+ + + + + 
KWt S VDwtr 0 Pel 





Verba dwitransitif yang berpola umum S-VDwtr-O-Pel pada (lb­
5b) dapat diperluas dengan satuan fungsional keterangan karena fitur 
semantis verba itu menyatakan perbuatan. 'Satuan fungsional keterangan 
waktu dua hari yang lalu dan keterangan tujuan untuk dibaca pada (lb) 
dapat berposisi di awal dan di akhir verba dwitransitif yang berpola 
umum S-VDwtr-O-Pel sehingga dapat terbentuk pola KWr-S-VDwrr-O­
Pel, S-VDwrr-O-Pel-KTj , atau KWr-S-VDwrr-O-Pel-KTj . Satuan fung­
sional keterangan waktu sekarang dan keterangan tempat dari Hawai 
pada (2b) dapat berposisi di awal dan di akhir verba dwitransitif yang 
berpola umum S-VDwtr-O-Pel sehingga dapat terbentuk pol a KWt-S­
VDwrr-O-Pel, S-VDwrr-O-Pel-KTj, atau KWr-S-VDwrr-O-Pel-KTj. Satuan 
fungsional keterangan waktu kemarin dan keterangan asal dari Malang 
pada (3b) dapat berposisi di awal dan di akhir verba dwitransitif yang 
berpola umum S-VDwtr-O-Pel. Satuan fungsional keterangan cara dengan 
semangat pada (4b) dapat berposisi di awal verba ekatransitif yang 
berpola umum S-VDwtr-O-Pel. Satuan fungsional keterangan waktu ladi 
si'Qng pada (5b) dapat berposisi di awal verba ekatransitif yang berpola 
umum S-VDwrr-O-Pel. 
Verba dwitransitif yang berpola umum S-VDwtr-O-Pel pada (6b­
lOb) dapat diperluas dengan satuan fungsional keterangan karena fitur se­
mantis verba itu menyatakan perbuatan. Satuan fungsional keterangan 
waktu sore hari dan keterangan tempat di buku gambar pada (6b) dapat 
berposisi di awal dan di akhir verba dwitransitif yang berpola umum S­
VDwrr-O-Pel sehingga terbentuk pola KWt-S-VDwrr-O-Pel, S-VDwtr-O­
Pel-KTp, atau KWr-S-VDwrr-O-Pel-KTp . Satuan fungsional keterangan 
cara dengan hati-hati dan keterangan tempat dari planet itu pada (7b) 
dapat berposisi di awal dan di akhir verba dwitransitif yang berpola 
umum S-VDwrr-O-Pel sehingga terbentuk pola KCr-S- VDwrr-O-Pel, S­
VDwtr-O-Pel-KTp, atau KCr-S-VDwtr-O-Pel-KTp. Satuan fungsional 
keterangan waktu radi pagi dan keterangan asal dari toko alar musik pada 
(8b) dapat berposisi di awal dan di akhir verba dwitransitif yang berpola 
umum S-VDwtr-O-Pel sehingga terbentuk pola KWr-S-VDwtr-O-Pel, S­
VDwtr-O-Pel-KAS, atau KWt-S-VDwtr-O-Pel-KAS. Satuan fungsional 
keterangan cara dengan ikhlas, keterangan waktu seminggu, dan kete­
rangan tujuan unruk latihan pada (9b) dapat berposisi di awal dan di 
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akhir verba dwitransitif yang berpola umum S-VDwrr-O-Pel sehingga 
terbentukpolaKCr-S-VDwrr-O-Pel, S-VDwrr-O-Pel-KWr, S-VDwrr-O-Pel­
KTj, atau KCr-S-VDwrr-O-Pel-KWr-KTj. Satuan fungsional keterangan 
waktu pada waktu siang, keterangan tujuan di korak, dan keterangan cara 
dengan hari-hari pada (lOb) dapat berposisi di awal dan di akhir verba 
dwitransitif yang berpola umum S-VDwrr-O-Pel sehingga terbentuk pola 
KWr-S-VDwrr-O-Pel-KTj, S-VDwrr-O-Pel-KCr, atauKWr-S-VDwrr-O-Pel­
KTj-KCr. 
Verba dwitransitif yang berpola umum S-VDwrr-O-Pel pada (1Ib­
15b) dapat diperluas dengan satuan fungsional keterangan karena fitur 
semantis verba itu menyatakan perbuatan. Satuan fungsional keterangan 
waktu siang-siang dan keterangan cara dengan rapi pada (lIb) dapat 
berposisi di awal dan di akhir verba dwitransitif yang berpola umum S­
Dwrr-O-Pel sehingga terbentuk pola KWr-S-VDwrr-O-Pel, S-VDwrr-O­
Pel-KCr, atau KWr-S-VDwrr-O-Pel-KCr, atau KWr-S-VDwrr-O-Pel-KCr. 
Satuan fungsional keterangan waktu kemarin dan keterangan cara dengan 
harga murah pada (12b) dapat berposisi di awal dan di akhir verba 
dwitransitif yang berpola umum S-VDwrr-O-Pel sehingga terbentuk pola 
KWr-S-VDwrr-O-Pel, S-VDwrr-O-Pel-KCr, atau KWr-S-VDwrr-O-Pel-KCr. 
Satuan fungsional keterangan waktu siang hari dan keterangan alat 
dengan pisau pada (13b) dapat berposisi di awal dan di akhir verba 
dwitransitif yang berpola umum S-VDwrr-O-Pel sehingga terbentuk pola 
KWr-S- VDwrr-O-Pel, S-VDwrr-O-Pel-KAL, atau KWr-S- VDwrr-O-Pel­
KAL. Satuan fungsional keterangan waktu pukul 10.10 dan keterangan 
asal dan kebun pada (l4b) dapat berposisi di awal dan di akhir verba 
dwitransitif yang berpola umum S-VDwrr-O-Pel sehingga terbentuk pola 
KWr-S- VDwrr-O-Pel, S-VDwrr-O-Pel-KAS, atau KWr-S-VDwrr-O-Pel­
KAS. Satuan fungsional keterangan waktu pagi-pagi dan keterangan 
tujuan untuk prakarya pada (ISb) dapat berposisi di awal di akhir verba 
dwitransitif yang berpola umum S-VDwrr-O-Pel sehingga terbentuk pola 
KWr-S- VDwrr-O-Pel, S-VDwrr-O-Pel-KTj, atau KWr-S-VDwrr-O-Pel-KTj. 
Verba dwitransitif yang berpola umum S-VDwrr-O-Pel pada 
(l6a-20b) dapat diperluas dengan satuan fungsional keterangan karena 
fitur semantis verba itu menyatakan perbuatan. Satuan fungsional 
keterangan waktu radi pagi pada (16b) dapat berposisi di awal verba 
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dwitransitif yang berpola umum S-Dwtr-O-Pel. Satuan fungsional 
keterangan cara dengan lulus ikhlas dan keterangan waktu selama 
seminggu pada (17b) dapat berposisi di awal dan di akhir verba 
dwitransitif yang berpola umum S-VDwrr-O-Pel sehingga terbentuk pola 
KWl-S-VDwlr-O-Pel. Satuan fungsional keterangan waktu sekarang pada 
(18b) dapat berposisi di awal verba dwitransitif yang berpola umum S­
VDwlr-O-Pel sehingga terbentuk pola KWl-S-VDWlr-O-Pel. Satuan 
fungsional keterangan waktu kemarin sore dan keterangan tempat di 
perholelan pada (19b) dapat berposisi di awal dan di akhir verba 
dwitransitif yang berpola umum S-VDwlr-O-Pel sehingga terbentuk pola 
KWT-S-VDwTr-O-Pel, S-CDwTr-O-Pel-KTp, atau KWl-S-VDwTr-O-P-KTp. 
Satuan fungsional keterangan waktu hari ini, keterangan tujuan umuk 
diselesaikan, dan keterangan cara dengan segera pada (20b) dapat ber­
posisi di awal dan di akhir verba dwitransitif yang berpola umum S­
VDwlr-O-Pel sehingga terbentuk pola KWT-S-VDwlr-O-Pel, S-VDwlr-O­
Pel-KTj-KCr, atau KWT-S- VDwlr-O-Pel-KTj-KCr . Berdasarkan keponten­
sialan satuan fungsional keterangan dapat menempati posisi awal atau 
akhir verba dwitransitif yang berpola umum S-VDwlr-O-Pel, dapat diten­
tukan pola pemakaian verba dwitransitif dengan fungsi-fungsi gramatikal, 





- (KTj}{ KWt KAs lKCr 
KAl 
3.3.2 Verba Dwitransitif Berpola 
iKWtj KTP]KTp -S-VDwtr-O-K- KCr _{KcrJKTj KTj KAS{ 
KAI 
Verba dwitransitif yang mempunyai pendamping satuan fungsional 
subjek, objek, dan keterangan. Kehadiran satuan fungsional keterangan 
dalam pola pemakaian verba dwitransitif didasarkan atas pemyataan 
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bahwa verba dwitransitifmemerlukan kehadiran dua adjung, yairu disebut 
objek dan keterangan (Pike dan Pike, 1977: 39-40). Berikut ini akan 
diperlihatkan pemakaian verba dwitransitif yang dimaksud . 
(1) 	 Ani mentransjer uang kepada Ani di Bank Exim. 
(2) 	 TUli mengirim wesel kepada An£O di kamor pos. 
(3) 	 Pak Guru mengajar malemalika kepada murid-murid di kelas. 
(4) 	 Anis memanggil An£O dengan sapaan Kakak. 
(5) 	 Budi menyebut ibunya dengan sapaan Mami. 
(6) 	 TUli mengupaskan mangga untuk ayah. 
(7) 	 Kakak mengambilkan buku dari lemari. 
(8) 	 Saya memberikan baju untuk Adik. 
(9) 	 Murid-murid meletakkan langannya di meja. 
(10) 	 Pak Munsi mengirimkan uang untuk ibunya. 
(11) Kambing ilu menggesek-gesekkan badannya ke pohon . 
(12) 	 Pele meliuk-liukkan lubuhnya unluk menghindari sergapan 
lawan. 
(13) 	 Muhammad Ali memutar-mutarkan langan kanannya untuk 
memancing emosi Foreman. 
(14) 	 Para penon£On mengibar-ngibarkan bendera untuk menye­
mangali pemain andalannya. 
(15) Gunung Galunggung menyembur-nyemburkan pasir ke daerah 
sekilarnya. 
(16) Pak Guru menasihati kami untuk saling menolong. 
(17) 	 Samsul Anwar mengomentari per1andingan linju ilU dengan 
cermal. 
(18) Adik menutupi lubuhnya dengan selimUl. 
(19) Dini melempari kucing dengan sandal. 
(20) Mereka menyeberangi sungai dengan rakil. 
Verba dwitransitif mentransjer, mengirim, mengajar, memanggil, 
dan menyebul pada (1-5) tergolong verba dwitransitif berprefiks meN-. 
Verba dwitransitiftersebut (1) mengikuti satuan fungsional subjek dan (2) 
diikuti satuan fungsional objek dan keterangan. 
Verba dwiransitif mentransjer, mengirim, mengajar, memanggil, dan 
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menyebut pada (1-5) mengikuti satuan fungsional subjek Ani, Tuti, Pak 
guru, Anis, dan Budi . Pengisi satuan fungsional subjek itu terdiri dari 
nomina dan frasa nominal. Pengisi satuan fungsional subjek pada (1) , 
(2) , (4) dan (5) berkategori nomina, sedangkan pada (3) berkategori 
sintaksis frasa nominal . 
Verba dwitransitif mentransfer, mengirim, mengajar, memanggil, 
dan menyebut pada (1-5) mengikuti satuan fungsionai objek uang , 
wesel, matematika, Ama, dan ibunya . Semua pengisi satuan fungsional 
objek itu berkategori nomina. 
Verba dwitransitif pada (1-5) diikuti satuan fungsional keterangan 
di Bank Exim, di kamar pas, di kelas , dengan sapapan kakak, dan 
dengan sapaan mami . Semua pengisi satuan fungsional keterangan itu 
berkategori sintaksis frasa preposisional. Kejelasan mengenai satuan 
fungsional yang berupa inti , baik yang diikuti maupun yang mengikuti 
verba dwitransitif pada (1-5) dapat digambarkan pada (1a-5a) berikut 
Ill!. 
(1 a) Ani mentransfer uang di Bank Exim . 

+ + + + 

S VDwtr 0 KTp 

(2a) Tuti mengirim wesel di kamar pas. 
+ + + + 
S VDwtr 0 KTp 
(3a) Pak Guru mengajar matematika di kelas . 

+ + + + 

S VDwtr 0 KTp 

(4a) Anis memanggil Anta dengan sapaan kakak. 

+ + + + 

S VDwtr OKTc 

(5a) Budi menyebut ibunya sapaan mami . 

+ + + • 

S VDwtr 0 KTp 
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Verba dwitransitif mengupaskan, mengambilkan, membelikan, me­
letakkan. dan mengirimkan pad a (6a-lOa) mengikuti satuan fungsional 
subjek Tuti, kakak, saya, murid-murid, dan Pak Munsi. Pengisi satuan 
fungsional subjek itu terdiri dari nomina dan frasa nominal. Pengisi satu­
an fungsional subjek pada (6-8) berkategori nomina, sedangkan pada (9) 
dan (10) berkategori sintaksis frasa nominal. 
Verba dwitransitif pada mengupaskan, mengambilkan, membelikan, 
meletakkan, dan mengirimkan (6-10) mengikuti satuan fungsional objek 
mangga. buku, baju, tangannya, dan uang . Pengisi satuan fungsional ob­
jek itu terdiri atas dua kategori, yaitu nomina dan frasa nominal. Pengisi 
satuan fungsional objek pada (6), (7), (8), dan (10) berkategori nomina, 
sedangkan pada (9) berkategori sintaksis frasa nominal. 
Verba dwitransitif pada (6-10) diikuti satuan fungsional keterangan 
untuk ayah, dari lemari, untuk adik, di meja, dan untuk ibunya . Semua 
pengisi satuan fungsional keterangan pad a (6-10) berkategori sintaksis 
frasa preposisional. Kejelasan mengenai satuan fungsional yang berupa 
inti, baik yang diikuti rnaupun yang mengikuti verba dwitransitif pada 
(6-10) dapat digambarkan pada (6a-lOa) berikut ini. 
(6a) Tuti mengupaskan mangga untuk ayah. 
~ ~ ~ ~ 
S VDwtr 0 KTj 
(7a) Kakak mengambilkan buku dari lemari. 
~ ~ ~ ~ 
S VDwtr 0 KAs 
(8a) Saya membelikan baju untuk adik. 
~ ~ ~ ~ 
S VDwtr 0 KTj 
(9a) Murid-murid meletakkan tangannya di meja. 
~ ~ ~ ~ 
S VDwtr 0 KTp 
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OOa) Pak Munsi mengirimkan uang untuk ibunya. 
.. ...... 
S VDwtr 0 KTj 
Verba dwitransitif menggesek-gesekkan, meliuk-liukkan, memUlar­
mutarkan, mengibar-ngibarkan, dan menyembur-nyemburkan pada (Il­
lS) tergo1ong verba dwitransitif berprefiks meN-. Verba dwitransitif 
tersebut 0) mengikuti satuan fungsionai subjek dan (2) diikuti satuan 
fungsionai objek dan keterangan . 
Verba dwitransitif menggesek-gesekkan, meliuk-liukkan, memurar­
mUlarkan, mengibar-ngibarkan, dan menyembur-nyemburkan pad a (Il­
lS) mengikuti satuan fungsional subjek kambing ilU, Pele, Muhammad 
Ali, para penonton, dan gunung Galunggung . Pengisi satuan fungsionai 
subjek itu terdiri dari nomina dan frasa nominal. Pengisi satuan fung­
sional subjek pad a (2) berkategori nomina , sedangkan pad a (1), dan 
03-15) berkategori sintaksis frasa nominal. 
Verba dwitransitif menggesek-gesekkan, meliuk-liukkan, memUlar­
mUlarkan, mengibar-ngibarkan, dan menyembur-nyemburkan pada (11­
15) mengikuti satuan fungsional objek badannya, lubuhnya, langan 
kanannya, bendera, dan pasir. Pengisi satuan fungsionai objek itu terdiri 
dari dua kategori , yaitu nomina dan frasa nominal. Pengisi satuan fung­
sionai objek pada (4) dan (15) berkategori nomina, sedangkan pada 
(1 ] -] 3) berkategori sintaksis frasa nominal. 
Verba dwitransitif menggesek-gesekkan, meliuk-liukkan, memutar­
mUlarkan, mengibar-ngibarkan, dan menyembur-nyemburkan pada (1]­
]5) diikuti satuan fungsional keterangan ke pohon, untuk menghindari 
sergapan lawan, untuk memancing emosi Foreman , untuk menyemangali 
pemain andalannya, dan ke daerah sekirarnya . Semua pengisi satuan 
fungsional keterangan itu berkategori sintaksis frasa preposisionai. 
Kejelasan mengenai satuan fungsionai yang berupa inti, baik yang diikuti 
maupun yang mengikuti verba dwitransitif pada 01-15) dapat digam­
barkan pada (lla-1Sa) berikut ini. 
(lla) Kambing ilU menggesek-gesekkan badannya ke pohon. 
.. .. .. .. 
S VDwtr 0 KTp 
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(l2a) Pele meliuk-liukkan tubuhnya untuk menghindari sergapan 
+ + + + 
S VDwtr 0 KTj 
lawan . 
(l3a) Muhammad Ali memutar-mutarkan tangan kanannya 
+ + + 
S VDwtr 0 
untuk memancing emosi Foreman. 
+ 
KTj 
(14a) Para penonton mengibar-ngibarkan bendera 
+ + + 
S VDwtr 0 
untuk menyemangati pemain andalannya. 
+ 
KTj 
(lSa) Gunung Galunggung menyembur-nyemburkan pasir 
+ + + 
S VDwtr 0 
ke daerah sekitarnya. 
+ 
KTp 
Verba dwitransitif menasihati, mengomentari, menutupi, melempari, 
dan menyeberangi pada (16-20) tergolong verba dwitransitif berafiks 
gabung meN-... -i . Verba dwitransitiftersebut mengikuti satuan fungsional 
subjek dan diikuti satuan fungsional objek dan keterangan . 
Verba dwitransitif menasihati, mengomentari, menutupi, melempari, 
dan menyeberangi pada (16-20) mengikuti satuan fungsional subjek Pak 
guru, Samsul Anwar, adik, Dini, dan mereka. Pengisi satuan fungsional 
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subjek itu terdiri dari nomina dan frasa nominal. Pengisi satuan fungsi­
onal subjek pada (18-20) berkategori nomina, sedangkan pada (16) dan 
(17) berkategori sintaksis frasa nominal . 
Verba dwitransitifmenasihati, mengomentari. menutupi. melempari, 
dan menyeberangi pada (16-20) mengikuti satuan fungsional objek kami. 
pertandingan tinju itu. tubuhnya. kucing. dan sungai. Pengisi satuan 
fungsionaJ objek itu terdiri dari dua kategori, yaitu nomina dan frasa 
nOininal. Pengisi satuan fungsional objek pada (16). (19), dan (20) ber­
kategori nomina, sedangkan pada (17) dan (18) berkategori sintaksis frasa 
nominal. 
Verba dwitransitifmenasihati. mengomentari, menutupi, melempari. 
dan menyeberangi pada (16-20) diikuti satuan fungsional keterangan 
untuk saling menolong. dengan cerrnat, dengan selimut. dengan sandal. 
dan dengan rakit. Semua pengisi satuan fungsional ketesangan itu ber­
kategori sintaksis frasa preposisional. Kejelasan mengenai satuan fung­
sional yang berupa inti, baik yang diikuti maupun yang mengikuti verba 
dwitransitif pada (16-20) dapat digambarkan pada (16a-20a) berikut 
ini . 
(16a) Pak Guru menasihati kami untuk saling menolong. 
~ ~ + + 
S VDwtr 0 KTj 
(17a) Samsul Anwar mengomentari pertandingan tinju itu 
~ + + 
S VDwtr 0 
dengan cerrnat . 
~ 
Ker 
(18a) Adik menutupi tubuhnya dengan selimut. 
+ ~ + ~ 

S VDwtr 0 KAI 

(19a) Dini meiempari kucing dengan sandal. 
+ + ~ ~ 
S VDwtr 0 KAI 
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(20a) Mereka menyeberangi sungai dengan akit. 
+ + + +I 
S VDwtr 0 K.;\! 
Pemakaian verba dwitransitif pada (l-20) b~ola umum S-VDwlr­
O-Ket dapat juga diperluas dengan satuan fungS l·onal keterangan yang 
lain . Perluasan satuan fungsional ini lebih bersifa opsional untuk men­
dampingi pol a atau mengisi pola umum itu, baik dalam posisi sebelum 
satuan fungsional subjek maupun dalam posisi set lah satuan fungsional 
keterangan yang bersifat wajib . Sehubungan denga itu , contoh (la-20a) 
yang diubah menjadi (1 b-20b) merupakan ga baran perluasan pol a 
umum pemakaian verba dwitransitif. 
(1 b) Hari Senin pagi Ani mentransfer uang i Bank Exim 
+ + + + + 
KWt S VDwtr 0 K 
untuk adiknya . 
+ 
KTj 
(2b) Selasa siang TUli mengirim wesel di kahlor pos secara kilar. 
+ + + + f • 
KWt S VDwtr 0 ~ Ker 
(3b) Dengan je/as Pak Guru mengajar matek lika di kelas 
+ + + +1 • 
Ker S VDwtr C1I K 
pada pukul 10.00--11 .00 . 
•KWt 
(4b) Kemarin lusa Anis memanggil Amo denkan sapaan kakak. 
• • • + + 
KWt S VDwtr 0 Ker 
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(Sb) Pagi-pagi sekali Budi menyebut ibunya dengan sapaan mama. 
+ + + + + 
KWt S VDwtr 0 Ker 
(6b) Tadi siang Twi mengupaskan mangga umuk ayah. 
+ + + + + 
KWt S VDwtr 0 KTj 
(7b) Dengan hati-hatf kakak mengambilkan buku lemari. 
+ + + + + 
Ker S VDwtr 0 KAS 
(8b) Kemarin saya membelikan baju umuk adik. 
+ + + + + 
Ker S VDwtr 0 KTj 
(9b) Pagi-pagi murid-murid meletakan tangannya di meja 
+ + + + + 




(lOb) Siang ilU Pak Munsi mengirimkan uang umuk ibunya 
+ + + + + 




(11 b) Siang-siang kambing ilU menggesek-gesekan badannya 
+ + + + 








Pele meliuk-liukan tubuhnya untuk men hindari sergapan 
+ + + I + 
S VDwtr 0 K 
lawan di depan gawang . 
+ 
KTp I 
Di Q[as ring Muhammad Ali memutar-mktarkan 
+ + + I 
KTp S VDwtrl 
tangan Kanannya unluk memancing emof;i Foreman. 
+ + 
o K 
Para penonton mengibar-ngibarkan be I era 
+ + + 
S VDwtr 0 




Pada tahun 1982 Gunung Galunggung 'tmenyembur-nyembur 
+ + + 
KWt S VDwtr 
kan pasir ke daerah sekilarnya. 
+ + 
o K 
(16b) Hari Senin pagi Pak Guru menasihati khmi untuk saling 
+ + + + + 
KWt S VDwtr 0 K 
menolong. 
(17b) Di RCTI Samsul Anwar mengomentari . 
+ + + 





tinju itu dengan cerrnal. 
~ 
K 
(18b) Pada malam yang dingin Adik menutupi tubuhnya 
~ ~ ~ ~ 




(19b) Pada hari Minggu pagi Dini me/empari kucing dengan sandal. 
~ -L ~ ~ -L 
KWt S VDwtr 0 KCr 
(20b) Dengan hati-hati Mereka menyeberallgi sungai dengan rakit. 
~ -L ~ ~ -L 
KCr S VDwtr 0 KAL 
Verba dwitransitif yang berpoJa umum S-VDwtr-O-K pada (1 b-5b) 
dapat diperluas dengan satuan fungsional keterangan yang bersifat opsi­
onal karena fitur semantis verba itu menyatakan perbuatan. Satuan 
fungsional keterangan waktu hari Senin pada (1 b) dapat berposisi di awal 
verba dwitransitif yang berpola umum S-Dwtr-O-K sehingga terbentuk 
pola KWt-S-VDwtr-O-KTp. Satuan fungsional keterangan waktu Selasa 
siang dan keterangan cara secara kilat pada (2b) dapat berposisi di awal 
dan di akhir verba dwitransitif yang berpola umum S-VDwtr-O-K sehing­
ga terbentuk pola KWt-S- VDwtr-O-KTp-KCr. Satuan fungsional kete­
rangan cara dengan jelas dan keterangan waktu pada pukul 10.00--11.00 
pada (3b) dapat berposisi di awal dan di akhir verba dwitransitif yang 
berpola umum S-VDwtr-O-K sehingga terbentuk po[a KCr-S-VDwtr-O­
KTp-Kwt. Satuan fungsional keterangan waktu kernarin lalu pada (4b) 
dapat berposisi di awal verba dwitransitif yang berpola umum S-VDwtr­
O-K sehingga terbentuk poJa Kwt-S-VDwtr-O-KCr. Satuan fungsional 
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keterangan waktu pagi-pagi sekali pada (5b) da at berposisi di awal 
verba dwitransitif yang berpola umum S-VDwtr-O-K sehingga terbentuk 
pol a Kwt-S-VDwtr-O-KCr . 
Verba dwitransitifyang berpola umum S-VDwt -O-Kpada (6b-lOb) 
dapat diperluas dengan satuan fungsional keterkngan yang bersifat 
opsional. Satuan fungsional keterangan waktu tadi Isiang dapat berposisi 
di awal verba dwitransitif yang berpola umum S-Dwtr-O-K sehingga 
terbentuk pol a KWt-S-VDwtr-O-KTj. Satuan fungslonal keterangan cara 
dengan hati-hati pada (7b) dapat berposisi di ~aJal verba dwitransitif 
yang berpola umum S-VDwtr-O-K sehingga terbentu pola KCr-VDwtr-O­
KAS. Satuan fungsionaJ keterangan waktu ke rin pada (8b) dapat 
berposisi di awal verba dwitransitif yang berpola urrtum S-VDwtr-O-K se-
I 
hingga terbentuk pol a KWt-S-O-VDwtr-KTj. Satuan fungsional keterangan 
waktu pagi-pagi dan keterangan cara dengan rhpi pad a (9b) dapat 
berposisi di awal dan di akllir verba dwitransitif ying berpola umum S­
VDwtr-O-K sehingga terbentuk pol a KWt-S-VD tr-KTp-KCr. Satuan 
fullgsional keterangan waktu siang itu dan keteran an alat dengan wesel 
pada (lab) dapat berposisi di awal verba dwitransidfyang berpola umum 
S-VDwtr-O-K sehingga terbentuk pola KWt-S-VDJtr-O-KTj-KAL. 
Verba dwitransitif yang berpola umum S-VDwtt -O-K pada (11-15b) 
dapat diperluas dengan satuan fungsional keterangan yang bersifat opsi-
I 
onal. Satuan fungsional keterangan waktu siang-siFng pada (11 b) dapat 
berposisi di awal verba dwitransitif yang berpolf umum S-Dwtr-O-K 
sehingga terbentuk pola KWt-S-VDwtr-O-KTp. Sap1an fungsional kete­
rangan tempat di depan gawang pada (l2b) dapat berposisi di akhir verba 
dwitransitif yang berpola umum S-VDwtr-O-K setlingga terbentuk pol a 
S-VDwtr-O-KTj-KTp . Satuan fungsional keterangah tempat di atas ring 
I 
pada (l3b) dapat berposisi di awal verba dwitransit\fyang berpola umum 
S-VDwtr-O-K sehingga terbentuk pol a KTp-S-O-VDr,vcr-KTj. Satuan fung­
sional keterangan tempat di lapangan pada (l4b) d,pat berposisi di akhir 
verba dwitransitif yang berpola umum S-VDwtr-OJ{( sehingga terbentuk 
pola S-VDwtr-O-KTj-KTp. Satuan fungsional keterlmgan waktu pada ta­
hun 1982 pad a (I5b) dapat berposisi di awal verba ~witransitif yang ber­
pola umum S-VDwtr-O-K sehingga terbentuk pola kwt-S-VDwtr-O-KTp. 
Verba dwitransitifyang berpola umumS-VDwt -O-K pada (16-20b) 
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dapat diperluas dengan satuan fungsionai keterangan yang bersifat opsi­
onal. Satuan fungsionai keterangan waktu hari Senin pada (16b) dapat 
berposisi di awal verba dwitransitif yang berpola umum S-Dwtr-O-K se­
hingga terbentuk poia KWt-S-VDwtr-O-KTj . Satuan fungsional keterangan 
waktu di RCTl pada (l7b) dapat berposisi di awal verba dwitransitif yang 
berpola umum S-VDwtr-O-K sehingga terbentuk pola KTp-S-VDwtr-O­
KCr. Satuan fungsional keterangan waktu pada nuzlam yang dingin pada 
(ISb) dapat berposisi di awal verba dwitransitif yang berpola umum S­
VDwtr-O-K sehingga terbentuk pola KWt-S- VDwtr-O-KAL. Satuan fungsi­
onal keterangan waktu pada hari Minggu pada (19b) dapat berposisi di 
awal verba dwitransitif yang berpola umum S-VDwtr-O-K sehingga ter­
bentuk pola KCR-S- VDwtr-O-KAL. Satuan fungsional keterangan cara 
dengan hati-hati pada (20b) dapat berposisi di awal verba ekatransitif 
yang berpola umum S-VDwtr-O-K. Berdasarkan kepontensialan satuan 
fungsionai keterangan yang bersifat opsional dapat menempati posisi awal 
atau akhir verba dwitransitif yang berpola umum S-VDwtr-O-K, dapat di­
tentukan pola pemakaian verba dwitransitif dengan fungsi-fungsi grama­




KTj KTj - KAL 

KTp -S-VDwtr-O-K- Cr KCr 
{ KAI 
3.4 Pola Pemakaian Verba Taktransitif 
Pada Bab II telah disinggung mengenai verba taktransitif daiam hubung­
annya dengan satuan fungsional yang mengikuti dan yang diikutinya . 
Sehubungan dengan itu, satuan fungsional kalimat yang dapat diikuti 
verba taktransitif adalah subjek dan satuan fungsionai kalimat yang dapat 
mengikuti verba taktransitif adalah satuan fungsional pelengkap dan ke­
terangan. Satuan fungsional subjek yang diikuti verba dan satuan fung­
sional pelengkap yang mengikuti verba dalam satuan fungsional kalimat 
tergolong konstituen inti, sedangkan satuan fungsional keterangan yang 
mengikuti verba tergolong sebagai konstituen kalimat takwajib atau 
ekstrainti (Lyons, 1995: 338). 
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Verba taktransitif dan satuan fungsional pelehgkap mempunyai hu­
bung an untuk membentuk verba taktransitif yan~ berpelengkap wajib, 
verba taktransitif yang takberpelengkap, dan ver~a taktransitif yang di­
ikuti satuan fungsional keterangan. Dengan demijian, kriteria ini dapat 
dijadikan sebagai dasar pembentukan pola pemak~ian verba taktransitif, 
seperti yang akan diuraikan lebih lanjut. I 
3.4.1 Verba Taktransitif Berpola: S-VTtr-Pel-<kTp/KTj) 
Ada sejumlah bentuk verba taktransitif yang haru~ atau diikuti langsung 
oleh nomina , adjektiva, numeralia, frasa numeralit frasa nominal, frasa 
preposisional, atau klausa yang diawali konjungsi lJahwa. Kelompok ver­
ba taktransitif yang mengikutinya itu berfungsi seb~gai pelengkap karena 
pelengkap ini bersifat obligatori untuk melengka~i kalimat. Dinyatakan 
verba taktransitif berpelengkap wajib disebabkan ~eharusan satuan fung­
sional pelengkap hadir setelah verba untuk mew~udkan kesempurnaan 
kalimat. Pada contoh berikut ini dapat diperlihatkan verba yang wajib 
menghadirkan satuan fungsional pelengkap . 
(1) Dia tinggal kelas. 
(2) Ayahnya menjadi guru. (KBBI, 1989: :542) 
(3) fa merasa sedih. (KBBI, 1989: 729) 
(4) Dia mengaku salah. 
(5) Minyak bumi merupakan hasil ekspor yang terpenting bagi 
mereka. (KBBI, 1989: 761) 
(6) Dia berkaJa bahwa dia sedang mengerakan tugasnya. 
(7) Kebanyakan rumah penduduk beratap gl nteng. (KBBI, 1989: 
54) 
(8) Keadaan kesehawnnya berangsur baik. (KBBI, 1989: 39) 
(9) Mereka berpindah kerew ke jurusan Purwakana. (KBBI, 
1989: 685) 
(10) Kiw harus berbuat baik kepada sesa manusia. (KBBI, 
1989: 129) 
(11) Seluruh badannya berasa sakit. (KBBI, 1989: 729) 
(12) Dia berkesimpulan bahwa peningkatan ekonomi rakyat harus 
didukung oleh koperasi . 
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(13) 	 Mereka berpandangan bahwa pemerintah belum besungguh­
sungguh melaksanakan pemberantasan KKN. 
(14) 	 Tangannya yang terluka berlumuran darah. 
(15) 	 Kerja sama ini berdasarkan percaya-mempercayai. (KBBI, 
1989: 187) 
(16) 	 Dia beristrikan orang Sunda. 
( 17) 	 Perusahaan ilU berasaskan koperasi. (KBBI, 1989: 52) 
(18) 	 Kebanyakan rumah penduduk beratapkan genting. (KBBI, 
1989: 55) 
(19) 	 Mobil ilU kejatuhan pohon. (KBBI, 1989: 353) 
(20) 	 Mereka kehilangan harla benda. 
(21 ) 	 Kami kedatangan tamu. 
(22) 	 Dia termasuk orang yang rajin . 
(23) 	 Dia terse rang penyakit menular. 
(24) 	 Cita-citanya setinggi gunung . 
Verba taktransitif yang terctapat pacta (1-24) ctapatctike1ompokkan 
menjacti lima ke1ompok, seperti berikut ini. 
(a) 	 Verba taktransitif tunggal: 
tinggal pacta contoh (1) 
(b) 	 Verba taktransitif berprefiks meN-: 
menjadi pacta contoh (2) 
merasa pacta contoh (3) 
mengaku pacta contoh (4) 
merupakan pacta contoh (5) 
(c) 	 Verba taktransitif berprefiks ber-: 
berkata pacta contoh (6) 
beratap pacta contoh (7) 
berangsur pacta contoh (8) 
berpidah pacta contoh (9) 
berbuat pacta contoh (10) 
berasa pacta contoh (11) 
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(ct) 	 Verba taktransitif berprefiks ter-: 
termasuk pada contoh (22) 
terserang pad a contoh (23) 
(e) 	 Verba taktransitif berprefiks se-: 
setinggi pacta contoh (24) 
(f) 	 Verba taktransitif berkonfiks ber-.. -an: 
berkesimpulan pacta contoh (12) 
berpandangan pada contoh (13) 
berlumuran pacta contoh (14) 
berdasarkan pacta contoh (15) 
beristrikan pacta contoh (16) 
berasaskan pacta contoh (17) 
beratapkan pacta contoh (18) 
(g) 	 Verba taktransitif berkonfiks ke-oo-an: 
kejamhan pacta contoh (19) 
kehilangan pacta contoh (20) 
kedatangan pacta contoh (21) 
Subjek kalimat pada (1-24) dike]ompokan menjadi subjek yang 
berkategori nomina dan berkategori sintaksis asa nominal, seperti 
berikut ini . 
(a) 	 Subjek berkategori frasa nominal : 
ayahnya pada contoh (2) 
iring-iringan itu pada contoh (4) 
minyak bumi pacta contoh contoh (5) 
kebanyakan rumah penduduk pacta contoh 7) 

keadaan kesehatannya pada contoh (8) 

seluruh badannya pacta contoh (11) 

tangannya yang terluka pacta contoh (14) 

kerja sama ini pacta contoh (15) 

perusahaan itu pacta contoh (17) I 

kebanyakan rumah penduduk pada contoh (18) 
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mobil itu pada contoh (19) 
cita-citanya pada contoh (24) 
(b) 	 Subjek berkategori pronomina persona: 
dia pada contoh (1), (4), (6), (16), (22), dan (23) 
ia pada contoh (3) 
mereka pada contoh (9), (13), dan (20) 
kita pada contoh (10) 
kami pada contoh (21) 
Verba taktransitif tunggal tinggal pad a (1) diikuti satuan fungsional 
pelengkap kelas yang berkategori nomina . 
Verba taktransitif menjadi pada (2) diikuti oleh satuan fungsional 
pelengkap guru yang berkategori nomina. 
Verba taktransitif merasa pada (3) diikuti oleh satuan fungionsal 
pelengkap sedih yang berkategori adjektiva. 
Verba taktransitif mengaku pada (4) diikuti oleh satuan fungionsal 
pelengkap salah yang berkategori adjektiva. 
Verba tak transifit merupakan pada (5) diikuti oleh satuan fungsional 
pelengkap hasil ekspor yang lerpenling bagi mereka yang berkategori 
frasa nominal. 
Verba taktransitif berkala pada (6) diikuti oleh satuan fungsional 
pelengkap bahwa dia sedang mengerjakan tugasnya yang berupa klausa. 
Verba taktransitif beratap pada (7) diikuti oleh satuan fungsional 
pelengkap gent eng yang berkategori frasa nominal. 
Verba taktransitif berangsur pad a (8) dikuti oleh satuan fungsional 
ba;k yang berkategori adjektiva . 
Verba taktransitif berpindah pada (9) dikuti oleh satuan fungsional 
pelengkap kereta yang berkategori nomina dan satuan fungsional kete­
rangan ke jurusan Purwakana yang berkategori frasa preposisional. 
Verba taktransitif berbuat pada (10) dikuti oleh satuan fungsional 
pelengkap baik yang berkategori adjektiva dan satuan fungsional kete­
rang an kepada sesama manusia yang berkategori frasa preposisional. 
Verba taktransitif berasa pada (11) dikuti oleh satuan fungsional pe­
lengkap sakit yang berkategori adjektiva . 
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Verba taktransitif berkesimpulan pada (12) di ti oleh satuan fung­
sional pelengkap bahwa peningkatan ekonomi rakyJt harus didukung oleh 
koperasi yang berkategori klausa . I 
Verba taktransitif berpandangan pada (13) di~ti oleh satuan fung­
sional pelengkap bahwa pemerintah belum besun guh-sungguh melak­
sanakan pemberantasan KKN yang berkategori kl usa . 
Verba taktransitif berlumuran pada (14) diit ti oleh satuan fung­
sional pelengkap darah yang berkategori nomina. 
Verba taktransitif berdasarkan pada (15) dikliti oleh satuan fungsi­
onal pelengkap percaya-mempercayai yang berk1tegOri sintaksis frasa 
verba. 
Verba taktransitif beristrikan pada (16) diikuti oleh satuan fungsional 
pelengkap orang Sunda yang berkatergori frasa n~minal. 
Verba taktransitif berasaskan pada (17) diiMuti oleh satuan fung­
sional pelengkap koperasi yang berkategori nomirla . 
Verba taktransitif beratapkan pada (18) diiMuti oleh satuan fung­
sional pelengkap genting yang berkategori nOmint . 
Verba taktransitif kejatuhan pada (19) dikuti oleh satuan fungsional 
pelengkap pohon yang berkategori nomina. I 
Verba taktransitif kehilangan pada (20)dikuti oleh satuan fungsional 
pelengkap harta benda yang berkategori SintakSis lfrasa nominal. 
Verba taktransitif kedatangan pada (21) dikuti .oleh satuan fungsional 
pelengkap tamu yang berkategori nomina. I 
Verba taktransitif termasuk pada (22) dikuti ~leh satuan fungsional 
pe1engkap orang rajin yang berkategori sintaksis frasa nominal. 
Verba taktransitif terserang pada (23) dikuti oleh satuan fungsional 
pelengkap penyakit menular yang berkategori sin~is frasa nominal . 
Verba taktransitif setinggi pada (24) dikuti oleh satuan fungsional 
pelengkap gunung yang berkategori sintaksis nomina. Dengan demikian, 
dapat dikelompokkan ketegori sintaksis yang [ njadi pengisi satuan 
fungsional pelengkap, seperti berikut ini . 
(a) 	 Pelengkap berkategori nomina 
kelas pada contoh (1) 
guru pada contoh (2) 
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genteng pada contoh (7) 
kereta pada contoh (9) 
darah pada contoh (14) 
koperasi pada contoh (17) 
genleng pada contoh (18) 
pohon pada contoh (19) 
lamu pada contoh (21) 
gunung pada contoh (24) 
(b) Pe\engkap berkategori adjektiva: 
sedih pada contoh (3) 
salah pada contoh (4) 
baik pada contoh (8) dan (10) 
sakil pada contoh (1) 
(c) Pelengkap berkategori frasa nominal : 
hasil ekspor yang lerpenting bagi mereka pada contoh (4) 
orang Sunda pada contoh (16) 
haria benda pada contoh (20) 
orang rajin pad a contoh (22) 
penyakil menular pada contoh (23) 
(d) Pelengkap berkategori frasa verba: 
percaya-mempercayai pada contoh (15) 
(e) Pelengkap berkategori frasa preposisional : 
ke timur pada contoh (4) 
(£) Pe\engkap berkategori kfausa bahwa: 
bahwa dia sedang mengerjakan lugasnya pada contoh (6) 
bahwa peningkatan ekonomi rakyat harus didukung oleh koperasi 
pada contoh (12) 
bahwa pemerintah belum besungguh-sungguh melaksanakan pem­
beranlasan KKN pada contoh (13). 
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Selain itu, satuan fungsional pelengkap ker ta pada (9) dan baik 
pada (10) dapat diikuti oleh satuan fungsionai k1erangan tempat yang berkategori frasa preposisional jurusan Purwaka a dan kepada sesama manusia. Pemakaian verba taktransitif tinggal, menjaiJi, merasa, mengaku, 
merupakan, berkata, beratap, berangsur, berpidahJ berbuat, berasa, ber­
kesimpulan, berpandangan, berlumuran, berdasaikan, beristrikan, ber­
saskan, beratapkan, kejatuhan, kehilangan, kedatrngan; termasuk, ter­
serang, dan setinggi dalam rangkaian satuan fungsional kalimat dapat 
dilihat pada (1a-24a) berikut ini. 
(1 a) Dia tinggal kelas. 
+ + + 
S VTtr Pel 
(2a) Ayahnya menjadi guru. 
+ + + 
S VTtr Pel 
(3a) 1a merasa sedih. 
+ + + 
S VTtr Pel 
(4a) Dia mengaku salah. 
+ + + 
S VTtr Pel 
(5a) Minyak bumi merupakan hasil ekspor ang terpenting 
+ + + 
S VTtr Pel 
bag; mereka. 
(6a) Dia berkata bahwa dia sedang mengefjakan tugasnya. 
+ + + i 
S VTtr Pel 
• •• 
• •• 
• •• • 
• • • • 
• •• 




(7a) Kebanyakan rurnah penduduk beratap genteng. 
S VTtr Pel 
(8a) Keadaan kesehatannya berangsur balk. 
S VTtr Pel 
(9a) Mereka berpidah kereta ke jurusan Purwakarta. 
S VTtr Pel Ket. Lok. 
(lOa) Kita harus berbuat baik kepada sesarna rnanusia . 
S VTtr Pel Ket.Tujuan 

(lla) Seluruh badannya berasa sakit. 

S VTtr Pel 

(12a) Dia berkesimpulan bahwa peningkatan ekonorni 
S VTtr Pel 
rakyat harus didukung oleh koperasi. 
(13a) . Mereka berpandangan bahwa pernerintah belurn 
S VTtr Pel 
besungguh-sungguh rnelaksanakan pemberantasan KKN. 
(14a) Tangannya yang terluka berlumuran darah. 
S VTtr Pel 
•• 
•• • 
• • • 
• • • 
•• • 




(lSa) Kerfa sarna ini berdasarlum percayaL emperCayai . 
S VTtr Pel• 
(16a) Dia beristrikan orang Sunda. 
S VTtr Pel 
(l7a) Perusahaan itu berasaskan koperasi. 
S VTtr Pel 
(18a) Kebanyakan rumah penduduk beratapkan genting. 
S VT r Pel
• • J • 
(19a) Mobil itu kejatuhan pohon. 
S VTtr Pel 
(20a) Mereka kehilallgall harta benda. 
S VTtr Pel 
(21 a) Kami kedatangan tamu. 
S VTtr Pel 
(22a) Dia tennasuk orang yang rajin. 
S VTtr Pel 
(23a) Dia terserang penyakit menular. 
• + • 
S VTtr Pel 
• • • 
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(24a) Cita-citanya setinggi gunung. 
S VTtr Pel 
Karakteristik verba taktransitif dalam hubungan dengan satuan fung­
sional pelengkap dapat juga ditelusuri dari segi kesempurnaan dan keber­
terimaan kalimat. Jika satuan pelengkap yang terdapat pada (1-21) tidak 
hadir, kalimat (1-21) itu temu tidak sempurna atau tidak berterima. Hal 
iru dapat dilihat pada contoh (1 b-21b) berikut ini. 
(l b) Dia tinggal O. 
(2b) Ayahnya menjadi O. 
(3b) fa merasa O. 
(4b) Dia mengaku 0 
(5b) Minyak bumi merupakan 0 bagi mereka. 
(6b) Dia berkata O. 
(7b) Kebanyakan rumah penduduk beraJap O. 
(8b) Keadaan kesehatannya berangsur O. 
(9b) Mereka berpidah 0 jurusan Purwakana. 
(10b) Kiw harus berbuat 0 kepada sesama manusia. 
(11 b) Seluruh badannya berasa O. 
(l2b) Dia berkesimpulan O. 
(l3b) Mereka berpandangan O. 
(l4b) Tangannya yang terluka berlumuran O. 
(15b) Kerja sama ini berdasarkan O. 
(16b) Dia beristrikan O. 
(17b) Perusahaan itu berasaskan O. 
(l8b) Kebanyakall rumah penduduk beraJapkan O. 
(l9b) Mobil itu kejatuhall O. 
(20b) Mereka kehilangan O. 
(21 b) Kami kedaJallgan O. 
(22b) Dia tennasuk O. 
(23b) Dia terserang O. 
(24b) Ciw-ciwnya setillggi O. 
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Apabila nomina kelas pada (I), nomina gurl pada (2), adjektiva 
sedih pada (3), adjektiva salah pada (4), frasa nom1nal hasil ekspor yang 
lerpenting pada (5), klausa bahwa dia sedang mengrjakan tugasnya pada 
(6), nomina genteng pada (7), adjektiva baik pada (8), nomina kereta 
pada (9), adjektiva baik pada (10), adjektiva satit pada (11), klausa 
bahwa peningkatan ekonomi rakyat harus didukung oleh koperasi pada 
(12), klausa bahwa pemerintah belum beSUngguh-s~ngguh melaksanakan 
pemberantasan KKN pada (13), nomina darah p~da (14), frasa verba 
percaya-mempercayai pada (15), frasa nominal or ng Sunda pada (16), 
nomina koperasi pada (17), nomina genting pada (18), nomina pohon 
pada (19), frasa nominal harta benda pada (20), d n nomina tamu pada 
(21), frasa nominal orang yang rajin pad a (22), frasa nominal penyakit 
menular pada (23), nomina gunung pad a (24) se~agai pengisi satuan 
fungsional pelengkap tidak dihadirkan pada (lb-4'4b), kalimat tersebut 
tergolong kalimat yang tidak sempurna atau berterima. Oleh karena itu, 
satuan fungsional pelengkap diwajibkan mengikuti ~erba taktransitif ting­
gal, menjadi. merasa. mengaku. merupakan. berk4ta. beratap. berang­
sur. berpidah. berbuat. berasa. berkesimpulan. berppndangan, berlumur­
an. berdasarkan. beristrikan. berasaskan. berataPfan. kejatuhan. kehi­
langan. kedatangan, termasuk. terserang. dan setinggi. 
Kalau diperhatikan, verba taktransitif pada (It=24) tidak ada yang 
berbentuk reduplikasi. Padahal, ada verba taktransiti,f reduplikasi--dalam 
hal ini--termenung-menung--yang dapat diikuti 01 h satuan fungsional 
pelengkap, seperti pada contoh 25 berikut ini. 
(25) Dia termenung-menung seorang diri. 
Verba taktransitif termenung-menung pada (2 ) diikuti oleh satuan 
fungsional pelengkap keterangan seorang diri. Pen muan frasa nominal 
seorang diri sebagai satuan fungsional karena satua fungsional itu sang at 
membantu kesempurnaan atau kegramatikalan kali at Dia termenung­
menung seorang diri . Dengan kata lain, jika satuantngSional pelengkap 
tidak dihadirkan dalam kalimat itu, otomatis kalim t itu tidak sempurna 
atau tidak gramatikal. Oleh karena itu, kalimat (2 ) yang di dalamnya 
hadir satuan fungsional pelengkap lebih berterimal dibandingan dengan 
kalimat (25) yang tidak menghadirkan satuan fung~ional predikat. 
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(25a) Dia termenung-menung seorang diri. 
+ + 	 + 
S VTr ~ 
(25b) *Dia termenung-menung. 
+ + 
S VTr 
Dengan membandingkan (1a-25a), (1 b-25b) ternyata pemakaian 
verba taktransitif yang mengikuti satuan fungsional subjek dan diikuti 
satuan fungsional pelengkap wajib mempunyai pol a pemakaian, seperti 
berikut ini. 
S-VTtr-Pel.Wajib (KTp/KTj) 
Bentuk verba taktransitif berpelengkap tidak hanya terbatas pad a 
verba taktransitif linggal, menjadi, merasa, mengaku, merupakan, ber­
kata, beratap, berangsur, berpidah, berbual, berasa, berkesimpulan, ber­
pandangan, berlumuran, berdasarkan, beristrikan, berasaskan, ber­
atapkan, kejatuhan, kehilangan, kedatangan, termasuk, terserang, dan 
setinggi, serta verba taktransitif reduplikasi termenung-menung . Contoh 
yang dikelompokkan pada (a-f) berikut ini tergolong juga sebagai verba 
t2ktransitif berpeJengkap. 
(a) 	 Verba taktransitif tunggal 
lutup minum mabuk 
tumbuh rusak habis 
mulai buka kena 
mati sakit 
































(g) 	 Verba taktransitif berafiks gabung meN-.. -ka + dasar 
merupakan 
(h) 	 Verba taktransitif berkonfiks ber- + dasar 
bermain berpindah berwajah 
bertubuh berubah berganti 
berisi bekerja berdagang 
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belajar beranak berkata 
berpendapat beranggapan beruntung 
berduka berlaki bersuami 
beristri beruntung berbentuk 
berjarak berskala berisi 
bertanya 
(i) 	 Verba taktransitif berprefiks meN- + dasar 
mengadu melawan mengikut 
menarik menjadi mengurung 
membantu menoleh menengok 
melihat mendua menyatu 
mengaku mendarah membabi 
meniga menuju mengurung 
(j) 	 Verba taktransitif berprefiks ter- + dasar 
tergolong termasuk terhitung 
terdaftar terserang tertelan 
terasa terlanjur termasuk 
ternyata terlambat termenung 
terlalu terlampau termasuk 






(I) 	 Verba taktransitif reduplikasi 
tolong-menolong 
3.4.2 Verba Taktransitif Berpola: S-VTtr 
Verba taktransitif yang berpola S-VTtr tergolong verba taktransitif yang 
tidak diikuti pelengkap atau tidak berpelengkap . Artinya, walaupun sa­
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tuan fungsionai peiengkap tidak mengikuti verba t ktransitif, hal itu tidak 
mempengaruhi kejelasan informasi kalimat karen informasi kalimat itu 




Layang-layangku naik. (KBBI, 1989: 06) 
Kawanan burung itu merendah. (KBB , 1989: 741) 
Mereka memberontak. 1 
(4) Hubungan kedua negara itu mulai me buruk. (KBBI, 
1989: 140) 
(5) Bangkai itu telah membusuk. (KBBI, 989 : 140) 
(6) Mahasiswa berdemonstrasi. 
(7) Bus itu berpintu. (KBBI, 1989: 687) 
(8) Prosedur kerjanya berpola. 
(9) Dia berbaju. (KBBI, 1989: 69) 
(10) Jancung mereka berdebaran. 
(11) Perusuh itu berlarian. 
(12) Penonton bersungutan. 
(13) Gita-cita kita masih berlanjutan. (KB!, 1989: 1194) 
(14) Bunga yang di taman itu berguguran. 
(15) Mereka kelaparan. 
(16) Dia kehujanan. 
Bentuk verba taktransitif yang tidak berpeleng~ap pada pada (1-16) 
dapa[ dikelompokkan menjadi lima bagian, yaitu sbbagai berikut ini . 
(a) Verba taktransitif tunggal 
naik 


















(e) Verba taktransitif berkonfiks ke- .. -an 
kelaparan 
kehujanan 
Verba taktransitif tunggal naik pada (1) hanya mengikuti satuan 
fungsional subjek layang-layangku. Verba taktransitifberprefiks meN- + 
dasar--dalam hal ini--merendah, memberontak, memburuk, dan mem­
busuk pada (2-5) hanya mengikuti satuan fungsional subjek kawanan 
burung itu, mereka, hubungan kedua negera itu, dan bangkai itu . Verba 
taktransitif berprefiks ber- + dasar--dalam hal ini--berdemonstrasi, 
berpintu, berpola, dan berbaju pad a (6-9) hanya mengikuti satuan 
fungsional subjek mahasiswa, bus itu, prosedur kerjanya, dan dia. Verba 
taktransitif berkonfiks ber-. .. -an + dasar--dalam hal ini--bedebaran, 
berlarian, bersungutan, berlanjutan, dan berguguran pada (10-14) 
hanya mengikuti satuan fungsional subjek jantung mereka, perusuh itu , 
penonton, cita-cita kita, dan bunga yang di taman itu. Verba taktransitif 
berkonfiks ke- .. -an + dasar--dalam hal ini--kelaparan dan kehujanan 
pada (15) dan (16) hanya mengikuti satuan fungsional subjek mereka dan 
dia . Dengan demikian, verba taktransitif yang tidak berpelengkap pada 
(1-16) mempunyai pola sebagaimana terlihat pada (la-16a) berikut. 
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( 1 a) Layang-layangku naik. 
~ ~ 
S VTtr 
(2a) Kawanan burung itu merendah. 
~ ~ 
S VTtr 
(3a) Mereka memberontak. 
+ + 
S VTtr 
(4a) Hubungan kedua negera itu mulai memburuk. 
+ ~ 
S VTtr 
(Sa) Bangkai itu telah membusuk. 
+ + 
S VTtr 





(7a) Bus itu berpimu. 
+ + 
S VTtr 
(8a) Prosedur kerjanya berpola. 
+ + 
S VTtr 





(lOa) Jantung mereka berdebaran. 
+ + 
S VTtr 
(11 a) Perusuh itu berlarian. 
+ + 
S VTtr 
(l2a) Penonton bersungutan. 
+ + 
S VTtr 
(l3a) Ciw-cita kiw masih berlanjutan. 
+ + 
S VTtr 
(l4a) Bunga yang di wman itu berguguran . 
+ + 
S VTtr 
(l5a) Mereka kelaparan. 
+ + 
S VTtr 
(I6a) Dia kehujanan. 
+ + 
S VTtr 
Kalimat yang berverba taktransitif yang berpoJa S + VTtr ternyata 
berterima karena informasi yang terkandung di daJarnnya masih jeJas . 
Sementara itu, selain verba taktransitif naik, merendah, memberontak, 
memburuk, membusuk, berdemonstrasi, berpintu, berpoia, berbaju, 
bedebaran, beriarian, bersungutan, berianjutan, berguguran, keiaparan, 
dan kehujanan masih terdapat verba taktransitif lain yang tidak berpe­
lengkap, seperti berikut ini . 
8'J 




(b) 	 Verba taktransitif berprefiks ter-: 
telamar terduduk terbaring 
terjatuh tertulang tertidur 
ternganga terkamuk terbatuk 
terengah-engah termenung tercenung 
tertawa tersenyum terbahak-bahak 
tersedu-sedu terisak-isak tertunduk 
terhemi terpelanting terburu-buru 
tertidur terbalik tergeletak 
(c) 	 Verba taktransitif berprefiks se­
setuju sekampung seperjuangan 
sebapa seibu serumah 
serupa 
(d) 	 Verba taktransitif berprefiks ber­
berdagang berniaga belajar 
bertelur berbuah berbunga 
beranak berteriak berbunyi 
berbaring berjalan berenang 
bergerak bersenam berdetik 
berbusa berpikir beruntung 
berlaki bersuami beristri 
berhenti beredar berangkat 
bersalin berkembang berbeda 
bersepeda 
(e) 	 Verba taktransitif berprefiks meN-: 
mendarat membatu menepi 
membujang menjanda menduda 
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mengekor membebek menyanyi 
mengeluh menyerah mengalir 
mengalah melompat mendua 
menyatu membesar menyala 
meletus mengungsi menyeludup 
mengangguk menyingkir meniarap 
mengurung 








Selain verba taktransitif tunggal dan berafiks tidak dapat diikuti 
satuan fungsional pelengkap, ada pula verba taktransitif reduplikasi yang 
tidak dapat diikuti satuan fungsional pelengkap, seperti contoh berikut 
•Ill!. 
(I) 	Pasien rumah saki! icu baluk-baluk. 
(2) 	 Mereka bantu-membantu. 
(3) 	 Lampu jaian i!u kelap-kelip. 
Verba raktransitif reduplikasi balUk-balUk pada (1) hanya mengikuti 
satuan fungsional subjek pasien rumah saki! icu tanpa diikuti satuan 
fungsional pelengkap. Verba taktransitif reduplikasi bantu-membantu 
pada (2) hanya mengikuti satuan fungsional subjek mereka tanpa diikuti 
satuan fungsional pelengkap. Verba taktransitif reduplikasi kelap-kelip 
pada (3) hanya mengikuti satuan fungsional subjek lampu jalan icu tanpa 
diikuti satuan fungsional pelengkap. Selain verba taktransitif reduplikasi 
bantuk-batuk, bantu-membantu, dan kelap-ke/ip masih terdapat bentuk 
verba taktransitif reduplikasi yang tidak dapat diikuti satuan fungsional 














3.4.3 Verba Taktransitif Berpola: S-VTtr-Ket 
Verba taktransitif dapat diikuti oleh saruan fungsional yang bukan inti-­
dalam hal ini saruan fungsional keterangan. Dari kenonintian dapat di­
ketahui bahwa keterangan muncul lebih kemudian daripada saruan-saruan 
fungsional yang lain, seperti subjek, verba, objek, atau pelengkap. Verba 
yang terdapat pada contoh berikut tergolong verba taktransitif yang 
diikuti oleh satuan fungsional keterangan yang bersifat wajib. 
(1) 	 Hari ulang tahunnya yang ke-25 bersamaan dengan hari 
pernikahannya. (KBBI, 1989: 773) 
(2) 	 Pekarangan saya berbatasan dengan pekarangannya. (KBBI, 
1989: 84) 
·(3) Kamarnya bersebelahan dengan kamarku. (KBBI, 1989: 93) 




Pada (1-4) terdapat verba taktransitif rurunan berkonfiks ber-... -an, 
yairu bersamaan. berbatasan. bersebelahan. dan berhadapan. Verba 
taktransitif bersamaan pada (1) diikuti saruan fungsional keterangan 
dengan hari pernikahannya yang berkategori frasa preposisional. Verba 
taktransitif berbatasan pada (2) diikuti saruan fungsional keterangan 
dengan pekarangannya yang berkategori frasa preposisional. Verba 
taktransitif bersebelahan pada (3) diikuti saruan fungsional keterangan 
dengan kamarku yang berkategori frasa preposisional. Verba taktransitif 
berhadapan pada (4) diikuti saruan fungsional keterangan dengan Balai 
Kota yang berkategori frasa preposisional. Unruk lebihjelasnya mengenai 
pola pemakaian verba taktransitif bersamaan, berbatasan, bersebelahan, 
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dan berhadapan dalam rangkaian satuan fungsional kalimat dapat dilihat 
pada (1a-4a), berikut ini. 






dengan hari pernikahannya. 
+ 
Ket 
(2a) Pekarangan saya berbaJasan dengan pekarangannya. 
+ + + 
S Vttr Ket 
(3a) Kamarnya bersebelahan dengan kamarku. 
+ + + 
S Vttr Ket 
(4a) KanlOrnya berhadapan dengan Balai KOla. 
+ + + 
S Vttr Ket 
Seperti yang telah disinggung satuan fungsional keterangan pada 
(1-4) bersifat wajib karena tanpa kehadiran satuan fungsionai keterangan 
im kalimat itu menjadi tidak sempurna . Hal itu dapat dilihat dengan 
membandingkan kalimat (1a-4a) dan (1a-4b) berikut ini. 
(1 b) *Hari ulang lahunnya yang ke-25 bersamaan 
+ + 
S Vttr 




(3b) *Karnarnya bersebelahan. 
+ + 
S Vttr 
(4b) *Kamornya berhadapan . 
+ + 
S Vttr 
Verba taktransitif bersarnaan pada (lb) tidak diikuti satuan fung­
sional keterangan dengan hari pernikahannya yang berkategori frasa 
preposisional. Verba taktransitif berbatasan pad a (2b) tidak diikuti satuan 
fungsional keterangan dengan pekarangannya yang berkategori frasa 
preposisional. Verba taktransitif bersebelahan pada (3b) tidak diikuti 
satuan fungsional keterangan ...dengan Iw.marku yang berkategori frasa 
preposisional. Verba taktransitif berhadapan pada (4b) tidak diikuti satu­
an fungsionaJ keterangan dengan Balai KOla yang berkategori frasa 
preposisional. Dengan tidak adanya satuan fungsionaJ keterangan meng­
ikuti satuan fungsional verba , dapat disimpulkan bahwa kalimat 0 b-4b) 
tidak sempurna atau tidak gramatikal. OJeh sebab itu, satuan fungsional 
keterangan pada 0-4) wajib hadir agar kalimat itu sempurna. 
Berbeda dengan satuan fungsional keterangan yang mengikuti verba 
taktransitif pada contoh berikut inL 
(5) 	 Kapal laut bertolak dari Banyuwangi pada pukul 09.50. 
(MTK2B/SLTP/K2/1994/25) 
(6) 	 Tanto berangkat dari Medan dengan berkenderaan bus . 
(MTK2B/SLTP/K211994 /20) 
(7) 	 Amal dan kawan-kawannya bertamasya ke pegunungan 
Dieng. (MTK2b/SLTP/K211994/20) 
(8) 	 Tanto berjalan dengan kecepatan 6 km/jam. 
(MTK2b/SLTP/K21 1994113) 
(9) 	 Lantai . dinding . dan atap rumah ilU tersusun dari bangun­
bangun kecil yang sarna. (MTKlb/SLTP/KI11995/1) 
(0) 	Para pengendara mobil tiba di Sukabumi . 
(MTK2b/SLTP/K21 1995120) 
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(11) Pada kertas berpetak itu terdapat beberapa gambar segitiga. 
(MTKlb/SLTP/KlII995/1) 
Verba taktransitif benolak pada (5) mengikuti satuan fungsional 
subjek kapal laut dan diikuti keterangan tempat dari Banyuangi dan 
keterangan waktu pukul 09.50. Verba taktransitif berangkat pada (6) 
mengikuti subjek Tanto dan diikuti keterangan tempat dari Medan dan 
keterangan alat dengan berkenderaan bus. Verba bertamasya pada (7) 
mengikuti subjek Amat dan kawan-kawannya dan diserta keterangan 
tempat ke pegunungan Dieng. Verba berjalan pada (8) mengikuti subjek 
Tanto dan keterangan cara dengan kecepatan 6 kmljam. Verba tersusun 
pada (9) mengikuti subjek lantai. dingding. dan atap rumah itu dan 
keterangan tempat dari bangun-bangun kedl yang sama. Verba 
taktransitif tiba pada (10) mengikuti subjek para pengendara mobil dan 
keterangan tempat di Sukabumi. Verba terdapat pada (11) mengikuti 
keterangan tempat pada kenas berpetak itu dan subjek beberapa gambar 
segitiga. Berikut ini akan diperlihatkan pola pemakaian verba taktransitif 
pada (5-11), seperti pada (5a-lla). 
(Sa) Kapal laut bertolak dari Banyuwangi pukul 09.50. 
+ + + + 
S VTtr KTp KW 
(6a) Tanto berangkat dari Medan dengan berkenderaan bus. 
+ + + + 
S VTtr KTp KAI 
(7a) Amat dan kawan-kawannya bertamasya ke pegunungan 
+ + + 
S VTtr KTp 
Dieng. 
(8a) Tanto berjalan dengan kecepatan 6 km/jam. 
+ + + 
S VTtr KTp 
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(9a) Lantai, dingding, dan alap rurnah icu tersusun dari 
.. 	 .. 
S 	 VTtr 
bangun-bangun kecil yang sarna. 
.. 
KTp 
(lOa) Para pengentiara mobil tiba di Sukabumi. 
.. .. .. 
S VTtr KTp 
(II a) Pada kenas berpetak itu terdapat beberapa gambar 
.. .. .. 
KAI VTtr S 
segitiga. 
Satuan fungsional subjek pada (5-11) diisi oleh frasa nominal dan 
nomina , seperti pada (a) dan (b) berikut ini. 
(a) 	 Subjek berupa frasa nominal: 
kapal laut pada contoh (5) 
Amat dan kawan-kawan pad a contoh (7) 
lantai, dingding, dan atap rumah itu pad a contoh (9) 
para pengendara mobil pada contoh (10) 
beberapa gambar segitiga pada contoh (11) 
(b) 	 Subjek berupa nomina: 
Tanto pada contoh (6) dan (8) 
Kehadiran satuan fungsional keterangan pada (5a-Ila) dapat di­
nyatakan tidak bersifat wajib. Artinya , walaupun satuan fungsional 
keterangan tempat dari Banyuwangi dan keterangan waktu pukul 09.50 
pada (5), keterangan tempat dari Medan dan keterangan alat dengan 
berkenderaan bus pada (6), keterangan tempat ke pegunungan Dieng 
pad a (7) , keterangan cara dengan kecepatan 6 km/jam pada (8), 
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keterangan tempat dari bangun-bangun kecil yang sarna pada (9), 
keterangan tempat di Sukabumi pada (10) , dan keterangan tempat pada 
kertas berpetak itu pada (11) tidak mengikuti verba taktransitif bertolak, 
berangkat, bertarnasya, berjalan, tersusun , tiba, dan terdapat, kalimat 
itu masih sempurna, seperti halnya (5b-11b) berikut ini. 
(5b) Kapal laut bertolak 
+ + 
S VTtr 





(7b) Arnat dan kawan-kawannya berta11Ulsya 
+ + 
S VTtr 
(8b) Tanto berjalan 
+ + 
S VTtr 
(9b) Lantai, dingding , dan atap rurnah itu tersusun 
+ + 
S VTtt 
(lOb) Para pengendara nwbit tiba 
+ + 
S VTtr 




Dengan berpedoman pada uraian contoh (1-11) tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa pola pemakaian verba taktransitif yang diikuti oleh 
satuan fungsional keterangan dapat dipolakan menjadi dua, yaitu sebagai 
(a) S + v + Keterangan Wajib dan (b) S + v + Keterangan Manasuka. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada pola berikut ini. 
(a) S-VTtr-(KW IKTp/KAl) 
(b) (KAl)-VTtr-S 
Kelompok verba taktransitif berikut ini tergolong verba taktransitif 
yang dapat diikuti satuan fungsional keterangan. Namun, makna satuan 
fungsional keterangan yang mengikuti verba taktransitif ini belum dapat 
diidentifikasi karena tidak terwujud dalam kalimat. 
(a) Verba taktransitif tunggal 
rubuh runtuh lenyap 
benci cinta suka 
datang keluar masuk 
mirip tahu datang 
pergi sampai tiba 
pulang kembali duduk. 
tinggal pindah lewat 
jatuh naik turun 
mundur lar; mauk 
keluar tenggelam terbang 
ada terbit muncul 
hadir tampak nampak 
hilang luput tamat 
bangun bangkit tidur 
lulus lepas lahir 
hidup gugur jaga 
sembuh tahu kenal 
ingat lupa peduli 
cinta suka senang 































































(d) 	 Verba taktransitif berprefiks ber-: 
bekerja berjuang berdagang 
berniaga belajar berteriak 
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berbunyi berdiri berbaring 
berjalan berenang bergerak 
berpikir bersiap berkuli 
berguru berpulang bersiap 
berhenti beredar berjuang 
berangkat bersalin berkembang 
berbeda berkumpul berperang 
benemu becerita benolak 
bersepeda bergerak benamasya 
berangkat berdiskusi berkhotbah 
bergantung 
(e) 	 Verba taktransitif berprefiks meN-: 
mendarat melayang menepi 
meludah menyanyi mengeluh 
menyerah mengalir mengalah 
melompat menoleh menelur 
men eng ok melihat menjauh 
meletus mengungsi menyeludup 
menyingkir meniarap mengeluh 
memandang menyesal 
(f) 	 Verba taktransitif berkonfiks ke- .. -an: 
kedinginan kehujanan ketahuan 
kelihatan kedengaran 





Perlu ditambahkan bahwa verba taktransitif ada yang berbentuk re­
duplikasi. Verba taktransitif yang bereduplikasi dapat juga diikuti satuan 
fungsional keterangan, seperti pada contoh berikut ini. 
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(1) 	 Polisi bertembak-tembakan dengan penjahat. 
(2) 	 Mereka bersalam-salaman sebelum berpisah. (KBBI, 
1989: 771) 
(3) 	 Para demonstran berteriak-teriak sambil mengansung­
acungkan tangan. (KBBI, 1989: 937) 
(4) 	 Baling-baling itu berputar-putar dengan kencangnya. (KBBI, 
1989: 713) 
Verba taktransitif reduplikasi bertembak-tembakan pada (1) diikuti 
oleh satuan fungsional keterangan dengan penjahat. Verba taktransitif re­
duplikasi bersalam-salamam pada (2) diikuti oleh satuan fungsional ke­
terangan sebelum berpisah. Verba taktransitif reduplikasi beneriak-teriak 
pada (3) diikuti oleh satuan fungsional keterangan sambi! mengacung
asungkan tangan. Verba taktransitif reduplikasi berputar-putar pada (4) 
diikuti oleh satuan fungsional keterangan dengan kencangnya . 
Selain verba taktransitif reduplikasi benembak-tembakan dapat di­
ikuti satuan fungsional keterangan, verba taktransitif reduplikasi berikut 
ini pun dapat juga diikuti satuan fungsional keterangan. 
mandi-mandi minum-minum makan-makan 












3.5 Verba Transitif yang DipasitKan Berpola: S-VPs-Pel 
Subjek pada kalimat aktif transitif, baik yang berverba ekatransitif mau­
pun dwitransitif dapat menjadi pelengkap bila kalimat itu dipasifkan, 
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seperti pada contoh berikut ini. 
(1) Riko mengangkaJ seorang asisten baru. 
.... .. 
S VTr 0 
(2) Ibu Bupati membuka pameran. 
.. .. .. 
S VTr 0 
(3) Saya mencuci mobil itu. 
.. .. .. 
S VTr 0 
(4) Mereka menyelesaikan tugas itu. 
.. .. .. 
S VTr 0 
(5) Anak itu menghabiskan kue saya. 
.. .. .. 
S VTr 0 
Kalimat (l-5) tergolong sebagai kalimat aktif karena verbanya 
adalah berbenhlk verba transitif. 
Verba mengangkat, membuka, dan mencuci yang dipakai pada 
(1-3) memakai prefiks meN-, sedangkan verba menyelesaikan dan meng­
habiskan yang dipakai pada (4) dan (5) memakai afiks gabung meN-.. ­
kan. Subjek pada (1-5) berupa nomina Riko, frasa nominal ibu bupati 
dan anak itu serta pronornina saya dan mereka. Objek pada (1-5) berupa 
frasa nominal seorang asisten baru, mobil itu, tugas itu, dan kue saya, 
serta nomina pameran . 
Kalimat (1-5) dapat diubah menjadi kalimat pasif dengan mengubah 
verba yang berbenhlk transitif ihl menjadi berbenhlk verba berprefiks di-, 




(la) Seorang asisten baru diangkat oleh Riko. 
S VTr Pel 
(2a) Pameran dibuka oleh ibu bupati. 
+ + + 

S VTr Pel 

(3a) Mobil ilU dicuc; oleh saya. 

+ + + 

S VTr Pel 

(4a) Tugas itu diselesaikan oleh mereka. 
+ + + 

S VTr Pel 

(Sa) Kue saya dihabiskan oleh anak ilU. 
+ + + 

S VTr Pel 

Verba transitif mengangkat, membuka, mencuci, menyelesaikan dan 
menghabiskan yang dipakai pada (I-Sa) telah diubah menjadi verba ber­
prefiks di- pada (1-51), seperti diangkat, dibuka, dicuci, diselesaikan, 
dan dihabiskan. Subjek Riko, ibu bupati, saya, mereka, dan anak ilU, 
pada (1-5) telah berubah fungsi menjadi pelengkap pada (1 a-Sa). Objek 
seorang asisten baru, pameran, mobil ilU, tugas ilU, dan kue saya, pada 
(1-5) telah berubah fungsi menjadi subjek pada (la-Sa). Dengan 




Penentuan pola pemakaian verba lebih bersifat relasional. Artinya, ada­
nya fungsi yang satu--sebut saja satuan fungsional subjek, objek, peleng­
kap, atau keterangan--tidak dapat dibayangkan tanpa adanya hubungan 
amarfungsi sintaktis tersebut. Keberadaan satuan fungsional subjek, pre­
dikat , objek, pelengkap, atau keterangan sangat dalam kalimat sangat 
tergantung pada bentuk verba . 
Secara sintaktis verba predikat tergolong sebagai salah satu fungsi 
gramatikal atau unsur inti dalam kalimat. Keintian verba didasarkan atas 
pertimbangan bahwa kehadiran satuan fungsional subjek, objek, peleng­
kap, atau keterangan sangat dipengaruhi atau ditentukan oleh bentuk dan 
jenis verba predikat. Dengan dasar itu, verba sangat dominan dalam me­
nentukan kehadiran satuan-satuan fungsionaJ konstituen yang dimaksud 
tadi. Dengan demikian, verba predikat disebut sebagai konstituen pusat , 
sedangkan konstituen lainnya yang wajib disebut sebagai konstituen pen­
damping. 
Bentuk verba dalam bah as a Indonesia beragam sehubungan relasi 
ketransitifan verba dengan fungsi-Fungsi sintaksis. Oleh karena itu, dua 
faktor yang menentukan ketransitifan verba, yaitu (1) adanya nomina 
yang berdiri di belakang verba yang berfungsi sebagai objek dalam kali­
mat aktif dan (2) kemungkinan objek itu berfungsi sebagai subjek dalam 
kalimat pasif. Ketransitifan atau transitivitas verba berkaitan pula dengan 
klasifikasi verba yang memerlukan nomina. Sehubungan dengan hal itu , 
verba predikat bahasa Indonesia dapat menghadirkan satu, dua, atau bah­
kan tiga pendaping sehingga dikenal istilah verba predikat dengan (a) satu 
lempat (pendamping) , (b) dua tempat (pendamping), atau (c) tiga tempat 
(pendamping) yang dapat bergabung dengannya. Dengan demikian, verba 
satu tempat lazim disebut verba taktransitif, verba dua tempat lazim di­
sebut verba ekatransitif, dan verba tiga tempat lazim disebut verba dwi­
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transitif. Dengan dasar ini, pola pemakaian verba dapat ditentukan . 
Verba ekatransitif dapat (I) menyertai satuan fungsional subjek, (2) 
disertai satuan fungsional objek, dan (3) satuan fungsional keterangan. 
Dua satuan fungsional, baik yang disertai maupun yang menyertai verba 
ekatransitif tergolong unsur inti , sedangkan satu lagi satuan fungsional 
yang menyertainya--dalam hal ini satuan fungsional keterangan--tergolong 
unsur yang bukan inti . Dengan demikian, pemakaian verba ekatransitif 
berpola 




















b. Verba Dwitransitif Berpola 
KTPlCr KCR
KWtjKTp -S-Wtr-O-K- KTj KAS 
{ {KTj KAI 
Pemakaian verba taktransitif diklasikasikan menjadi tiga , yaitu 
berpola (1) S-VTtr-Pel-(KTp/KTj) , (2) S-VTtr, dan (3) S-VTtr-Ket. 
Pemakaian verba transitif yang dipasifkan berpola: S-VPs-Pel. 
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